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MOTTO 

 

 

―Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5), 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6), Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain (7), dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap (8)‖ (QS. Al-Insyirah: 5-8) 
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ABSTRAK 

 

Judul : Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Ibtida’ul Falah Samirejo Dawe 

Kudus dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang 

Nama : Hartono 

NIM   : 1703038001 

 

Studi ini dimaksudkan menjawab permasalahan: (1) Seperti apa 

latarbelakang Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan 

Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang? (2) Bagaimana manajemen Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Ibtida‘ul 

Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang?. 

Permasalahan tersebut dikaji dengan metode kualitatif. Datanya diperoleh 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Semua data dianalisis dengan 

pendekatan studi kasus dan analisis deskriptif dengan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode, mengkategorikan data, kemudian dicari tema 

yang menjadi fokus penelitian. 

Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) MA Al Khoiriyyah Semarang 

merupakan madrasah yang berada di kota semarang yang mana hal ini 

merupakan tantangan tersendiri bagi madrasah untuk tetap eksis ditengah hirup-

pikuk kehidupan kota yang cenderung modern. Eksistensi MA Al Khoiriyah 

tidak lepas dari bagaimana pihak madrasah mengkombinasikan antara 

pendidikan keagamaan yang memang dibutuhkan masyarakat kota serta 

kemajuan teknologi dan sains. Sedangkan MA NU Ibtidaul Falah Samirejo 

Dawe Kudus merupakan madrasah yang berada di daerah pedesaan yang tetap 

mempertahankan nilai-nilai salafnya namun tetap beradaptasi dengan berbagai 

perubahan zaman. Eksistensi MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus 

sebagai madrasah yang bercirikan salaf pesantren tidak lepas dari bagaimana 

madrasah mampu memobilisasi tenaga pendidiknya dalam berkembang dan 

meningkatkan mutu pendidikannya. (2) Di Madrasah Aliyah Ibtida‘ul Falah 

Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang, dalam 

manajemen tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan dilakukan 

dengan tiga tahap, yaitu; (a) perencanaan, dalam perencanaan kedunaya 

memiliki selalu mempertimbangakn sebuah kelangsungan atau eksistensi 

madrasah dalam kehidupan masyarakat di masa sekarang dan masa depan, 

sehingga dalam tahap perencanaan ini kedua madrasah selalu memperhatikan 

kebutuhan internal madrasah dan berupaya untuk selalu memeprsiapkan diri dan 
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beradaptasi dengan tantangan zaman. Namun sedikit berbeda, di Madrasah 

Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus yang tetap mempertahankan 

nilai-nilai salafnya. (b) pelaksanaan, dalam meningkatkan mutu pendidikan 

keduanya menganjurkan bagi guru mata pelajaran untuk mengikuti MGMP, 

pelatihan-pelatihan atau seminar baik di dalam maupun luar madrasah, sharing 

antara para tenaga pendidik yang lain dalam bentuk obrolan santai. Selain itu 

selalu melakukanpersiapan. Namun di MA AL Khoiriyah tenaga pendidik 

dilibatkan aktife secara tim dalam sosialisasi madrasah yang hal ini tidak 

dilakukan di MA Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. (c) evaluasi, dalam 

melakukan evaluasi keduanya selalu menerapkan system pengawasan baik 

langsung atau tidak langsung. Selain itu kedua kepala madrasah dalam 

melakukan evaluasi adalah dengan malakun peninjauan ulang hasil belajar 

peserta didik dengan recana pembelajaran guru, yang mana hal ini akan 

dijadikan acuan untuk menindak lanjuti pembelajaran pada tahap berikutnya. 

 

Katakunci: Manajemen, Tenaga Pendidik, Mutu Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan titik yang menentukan maju 

mundurnya suatu negara. Menurut survei
1
 Political and 

Economic Risk Consultant (PERC), kualitas pendidikan di 

Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. 

Posisi Indonesia berada dibawah Vietnam. Data yang dilaporkan 

The World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki 

daya saing yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 

dari 57 negara yang di-survei di dunia. Dan masih menurut 

survei dari lembaga yang sama Indonesia hanya berpredikat 

sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 

negara di dunia. Hal ini berdampak pada prestasi siswa dalam 

kancah internasional. 

Prestasi siswa Indonesia dalam bidang akademik masih 

tergolong rendah sebagaimana dilansir Youth Corps Indonesia 

pencapaian berdasarkan Programme for International Student 

Assessment (PISA)
2
 tahun 2015 menduduki pringkat ke 62 dari 

                                                           
1
Sujarwo,    M.Or,    Pendidikan    Di    Indonesia   Memprihatinkan, 

(Jogjakarta:UNY, t.th.),4. 
2
 PISA merupakan bentuk program evaluasi siswa yang diinisiasi oleh 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OCED) 

:www.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 25 November 2020 pukul 10.00 

WIB. 

http://www.kemdikbud.go.id/
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72 negara. Berdasarkan data tersebut sudah barang tentu 

dibutuhkan pembenahan pendidikan yang ada di Indonesia 

dengan managemen yang baik.
3
 Dengan manajemen pendidikan 

yang baik maka akan didapatkan mutu dan kualitas pendidikan 

yang baik. 

Mutu pendidikan erat kaitanya dengan manajemen, dengan 

menejemen yang baik maka akan didapatkan mutu pendidikan 

yang baik juga, hal ini dikarenakan adanya sebuah dinamika 

dalam dunia pendidikan. Dengan dinamika tersebut maka 

lembaga pendidikan atau sekolah mempunyai tuntutan sebagai 

lembaga yang adaptif.
4
 

Sekolah sebagai wadah untuk pengembangan potensi siswa 

memiliki peranan yang penting.
5
 Sekolah harus mampu 

menjawab tantangan zaman yang semakin hari semakin 

berkembang. Untuk mencetak sumber daya manusia diperlukan 

cara serta respon yang tepat dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Dalam hal ini, Amerika, Jepang, Cina patut untuk dijadikan 

                                                           
3
 Fatah Syukur, Managjemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, 

(Semarang: Pustaka Rizi Putra, 2013), 7. 
4
 Baca Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 

(Jogjakarta: IRCiS, 2006), 44. Madrasah sebagai lembaga pendidikan 

memiliki unsur adaptif sehingga masih dapat bertahan. Baca Mahfud Junaedi, 

Madrasah di Pesisiran Jawa : Kasus Madrasah di Kecamatan Wedung 

Kabupaten Demak, Disertasi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
5
 Syaiful sagala, Etika Dan Moralitas Pendidikan: Peluang Dan 

Tantangan, cet-2, (Jakarta: Kencana, 2017),246 
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contoh, mereka mampu mencetak generasi-generasi yang 

responsif dan mampu bersaing diera global, dibuktikan dengan 

dapat menciptakan produk-produk yang berkualitas, dan karakter 

unggul.  

Sudah bukan menjadi rahasia umum bahwa mutu 

pendidikan di Indonesia  masih rendah. Padahal  pendidikan  

merupakan  titik yang menentukan maju mundurnya suatu 

Negara. Tanpa pendidikan akal manusia tidak dapat 

didayagunakan, sumber daya alam akan terbengakalai sia-sia, 

dan manusia tidak akan dapat memajukan negaranya. Tilaar  

menegaskan bahwa proses pendidikan memberikan kemampuan 

kepada individu untuk dapat memberikan makna dirinya dan 

lingkungannya. 

Penyelengggaraan pendidikan yang bermutu dipengaruhi 

oleh kemampuan pemimpin lembaga (sekolah) dalam 

pengelolaan keseluruhan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. pengelolaan potensi ini mencakup struktur 

kelembagaan, kepemimpinan, peserta pendidik, tenaga pendidik, 

kependidikan, sarana dan prasarana, pembelaaran, pembiayaan, 

sumber dan media pembelaaran serta hubungan dengan 

masyarakat. Ada 5 karakteristik sekolah yang bermutu menurut 

Jerome S. Arcaro, sebagai berikut: ―1). focus pada pelanggan. 
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2). keterlibatan total. 3). pengukuran. 4). komitmen. 5). 

perbaikan berkelanutan.
6
 

Tujuan dari pendidikan adalah
7
 mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, 

berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan tersebut tentunya perlu diarahkan, ditanamkan, dan 

dipupuk sedini mungkin. Mengutip Martin Luther King
8
 " 

intellegence plus character that is the goal of true education". 

Yang mana antara kecerdasan dan karakter harus berimbang dan 

sama-sama berjalan. 

Tanpa pendidikan akal manusia tidak dapat 

didayagunakan, sumber daya alam akan terbengakalai sia-sia, 

dan manusia tidak akan dapat memajukan negaranya. Tilaar 

menegaskan
9
 bahwa proses pendidikan memberikan kemampuan 

kepada individu untuk dapat memberikan makna dirinya dan 

                                                           
6
 Jerome S. Arcaro, “Quality in Education: An Implementation 

Handbook.”terj. Yosal Irianto,”Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip – 

Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan”(Yogyakarta:Pustaka 

belajar, 2007), 38-42. 

7
 Dalam UUD 45 sudah diataur bahwa pendidikan adalah untuk 

mencerdaskan bangsa. Selain itu pendidikan merupakan tombakpenting bagi 

kemajuan bangsa, Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional pasal 3. http://kelembagaan ristekdikti.go.id/undang- 

undang republik Indonesia tahuan 2003. Dikases tanggal 25 Desember 2020 

pukul 14.00 WIB. 
8
 Jamal Ma'mur Asmani, Full Day School..., 16. 

9
 H.A.R.Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar 

Pedagogik Transformatif Untuk Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002),34. 

http://kelembagaan/
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lingkungannya. Sedangkan adanya kegiatan-kegiatan siswa yang 

kontra produktif kerap terjadi dalam lingkungan luar sekolah.
10

 

Menjadikan masalah tersendiri dalam perkembangan siswa. 

Sedangkan Sekolah memiliki mandat mengembangkan potensi 

anak baik dari aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif.
11

 

 Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam 

meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk 

pembangunan bangsa. Oleh karena itu, kita seharusnya dapat 

meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang tidak kalah 

bersaing dengan sumber daya manusia di negara-negara lain. 

Sedangkan Manajemen merupakan proses penting karena 

berkaitan dengan keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. Selain 

itu, di dalam manajemen juga terdapat proses pengarahn atau 

kepemimpinan yang berpengaruh terhadap pengelolaandan 

pemanfaatan sumber daya yang ada. Pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya akan efektif dan efesien ketika 

pengarahan atau keemimpinan dilakukan secara professional dan 

bijaksana, serta melestarikan musyawarah dalam setiap 

menentukan kebijakan. 

Keberhasilan mutu pendidikan di sekolah/madrasah salah 

satunya ditentukan oleh tenaga pendidik yang berkualitas/ 

                                                           
10

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi, 

(Bandung:Alfabeta, 2014),22. 
11

 Syaiful sagala, Etika Dan Moralitas Pendidikan,,, 1. 
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profesional. Pendidik yang berkualitas akan mampu bersaing 

dan oleh sebab itu ia perlu mendapat pengembangan sehingga 

memiliki kompetensi yang memadai. Faktor yang menjadi 

penyebab mengapa mutu pendidikan Indonesia masih rendah 

dan jauh dari harapan karena kuantitas dan kualitasnya belum 

memadai serta penyebaran yang belum merata. Masih banyak 

sekolah/madrasah di daerah-daerah yang mengalami kekurangan 

mutu, sedangkan guru yang ada saat ini kualifikasinya masih 

banyak yang belum memenuhi syarat dan masih banyak yang 

tidak layak mengajar. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya 

untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengembangkan 

berbagai aspek pendidikan dan pembelajaran.
12

 

Berbicara menegenai suber daya, salah satu sumber daya 

yang mempunyai peran penting di dalam proses manajemen 

adalah sumber daya manusia atau personalia, manajemen 

personalia atau personalia di sekolah meliputi : kepala sekolah, 

tenaga pendidik, staf tata usaha, dan karyawan sekolah. Sumber 

daya manusia atau personalia merupakan orang-orang yang akan 

menggerakkan semua program yang direncanakan sekolah. 

Tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai tanpa 

pemenuhan personalia. Karena tidak ada yang menggerakkan 

progam-program yang direncanakan sebagai jalan tercapainya 

                                                           
12

 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer 

Kemajuan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015). 161-162. 
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tujuan. Contoh sumber daya manusia atau personalia di sekolah 

yaitu tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik merupakan personalia yang akan 

menggerakkan program sekolah, khususnya dalam bidang 

pendidikan dan pembelajaran. Tanaga pendidik bertugas 

memajukan dan mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan 

visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan. Selain itu, tugas 

utama tenaga pendidik adalah membentuk prestasi dan 

pepribadian peserta didik melalui pembelajaran. 

Tenaga pendidik memunyai peran besar dalam 

meningkatkan pembelajaran peserta didik, yang merupakan 

tujuan utama dari kegiatan bersekolah.pembelajaran meliputi 

beberapa hal,natara lain: tujuan, media, metode/strategi, model, 

dan evaluasi pembelajaran. Tenaga pendidik harus mempunyai 

kompetensi untuk memenuhi kebutuhan sekolah sebagai upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi peserta didik.  

Melihat realita pendidikan di sekolah saat ini, bahwa 

kekurangan dan ketidaksesuaian kompetensi tenaga pendidik 

dengan penugasan masih sering terjadi. Maka manajemen tenaga 

pendidik harus digerakkan sebagai solusi terhadap penyediaan 

tenaga pendidik yang berkualitas dan bertanggung jawab serta 

sesuai kebutuhan sekolah. Selain itu, tujuan utama sebahai 

realisasi visi dan misi sekolah juga dapat terwujud. 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti meneliti Madrasah 

Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus sebagai salah 
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satu madrasah yang terus meningkatkan mutu, salah satunya 

adalah dalam hal peningkatan mutu pendidikan peserta didik. 

begitu juga dengan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang 

yaitu madrasah satu-satunya yang terletak di tengah-tengah kota 

yang berbasis salafi. Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah 

Smirejo Dawe Kudus dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah 

Semarang merupakan madrasah dengan konsep salaf dengan 

beberapa keunggulan utama, yaitu baca kitab kuning, 

muhadasah, conversation, dan jurnalistik.
13

 Madrasah Aliyah 

NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus hadir dengan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum 

kemendiknas dan kemenag serta kurikulum kepesantrenan yang 

dikembangkan sendiri dan diintegrasikan dengan berbagai 

kegiatan non formal di Yayasan pondok pesantren. 

Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus 

dan Madrsah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang merupakan 

madrasah  yang memberi kesempatan besar kepada peserta 

didiknya untuk mengembangkan minat dan bakat  dalam cara 

positif. Tujuanya adalah peserta didik akan mampu berkembang 

dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan asas madrasah, yaitu menjadi warga 

Nahdhotul ‗Ulama yang mandiri, akedemis dan nasionalis. 

                                                           
13

 Hasil observasi terhadap Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah 

Semarang, Semarang pada tanggal 20 Maret 2020 
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Hasil observasi pengelolaan manajemen yang ada di MA 

NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus biasa dkatakan 

ekskusif, karena lembaga pendidikan ―salaf‖yang berada di 

komunitas pondok pesantren safiyah pengelolaan berbasis 

modern. dari pengelolaan itu menghasilkan system lembaga 

pendidikan yang dinamis dan output yang unggul. prestasi 

lembaga pendidikan swasta di tengah banyaknya SMA negeri 

tentu patut disebut spesial bahkan bisa disebut lebih unggul, 

apalagi lembaga ini mampu membekali peserta didiknya di 

bidang ilmu sain yang baik, salah satu indikasinya yaitu 

kuantitias alumninya keterima di PTN-PTN dalam maupun luar 

negeri bahkan mampu membangun relasi-relasi kerja yang 

sangat kuat di beberapa perusahaan, realita-realita ini tentu 

sangat dipengaruhi oleh manajemen mutu kelembagaan.
14

 

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih dalam di Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah Aliyah Al 

Khoiriyyah Semarang, dengan judul “Manajemen Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah 

Aliyah Ibtida’ul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

                                                           
14

 Dokumen dan hasil observasi terhadap Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus pada tanggal 27 februari 2020 
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Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada 

latarbelakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah  perencanaan  manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang.? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan (actuating) manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan 

Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang.? 

3. Bagaimanakah evaluasi manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah Aliyah 

Al Khoiriyyah Semarang.? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang didasarkan 

pada rumusan masalah di atas, yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam 

terhadap perencanaan  manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam 

terhadap pelaksanaan (actuating)  manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam 

terhadap evaluasi  manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teroritis dan praktis, yait sebagai berikut 

a. Secara teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat berguna utuk 

memertajam dan mengembangkan teori manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah 

aliyah 

b. Secara praktis 

1) Bagi Dinas Pendidikan, memberikan bahan kajian 

dalam membuat kebijakan bagi Sekolah mengenai 

peningkatan mutu tenaga pendidik. 

2) Bagi kepala sekolah, memberikan pertimbangan dalam 

mengelola dan mengambil keputusan mengenai tenaga 

pendidik dan meningkatkan mutu tenaga pendidik 
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3) Bagi tenaga pendidik, menjadi alat bantu dalam 

meningkatkan kemampuan dalam mendidik 

4) Bagi Orang tua, memberikan gambaran secara luas dan 

gamblang untuk pertimbangan dalam mendaftarkan 

anak di sekolah yang memiliki menejemen peningkatan 

mutu pendidikan yang baik. 

5) Bagi Sekolah, menjadi model dalam manajemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik di Sekolah. 

Kemudian, menjadi bahan kajian untuk mengambil 

kebijakan dalam penerapan manajemen mutu tenaga 

pendidik. 

6) Bagi Siswa, memberikan pemahaman dan kepercayaan 

diri yang lebih pada Sekolah yang memiliki penerapan 

peningkatan menejemen mutu tenaga pendidik.  

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu jenis penelitian yang berangkat ke 

lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau in situ.
15

 Jenis 

                                                           
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017) , 26. 
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penelitian ini termasuk jenis penelitian studi kasus.
16

 Studi kasus 

merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) mengenai 

suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut.
17

 Cakupan studi kasus dapat 

meliputi keseluruhan siklus kehidupan atau dapat pula hanya 

meliputi segmen-segmen tertentu saja,
18

 Dapat terpusat pada 

beberapa faktor yang spesifik dan dapat pula memerhatian 

keseluruhan eleman atau peristiwa.
19

  

Peneliti dalam penelitian ini melakukan studi 

langsung ke lokasi penelitian untuk memeroleh gambaran 

pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan  Madrasah 

Aliyah Al khoiriyyah Semarang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif. Penelitian dengan pendekatan 

kualitatif merupakan ―suatu pendekatan penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

                                                           
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., 26. 
17

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., 26. 
18

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., 26. 
19

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001), 8. 
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fenomena peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.‖
20

  

Pendekatan penelitian menjadi sangat penting 

dalam proses penelitian.
21

  Pendekatan penelitian sangat 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan  deskriptif kualitatif.
22

 Penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu penelitian penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan variabel yang lain.
23

  

Hal ini peneliti lakukan atas dasar pertimbangan 

bahwa  penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam dan  memberikan gambaran 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan sejumlah informan yang  telah 

ditentukan, karena kompetensi yang mereka miliki sesuai 

dengan objek  penelitian yang akan dianalisis.
24

 

 

                                                           
20

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 60. 
21

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.....60. 
22

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.....60. 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), 11. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis…., 11. 
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2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini secara gambaran 

umumnya adalah di Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah 

Samireo Dawe Kudus. Letaknya sangat strategis karena 

mudah dijangkau kendaraan umum atau angkutan desa 

terhubung antara dua kecamatan yaitu Kecamatan Dawe 

dengan Kecamatan Gebog. Terletak 1 km dari Kecamatan 

Dawe yang merupakan salah satu pusat pemerintahan 

kecamatan dan perdagangan di Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus. Posisinya sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara kantor Kepala Desa Samirejo Dawe Kudus 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cendono 

c. Sebelah Selatan lahan pertanian Desa Samirejo Dawe 

Kudus 

d. Sebelah Barat berbatasan Kecamatan Dawe dengan 

Kecamatan Gebog 

Keberadaan Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah 

Samirejo Dawe Kudus memberikan kontribusi cukup besar 

bagi suksesnya program pendidikan, karena merupakan 

salah satu sekolah yang notabenya mengutamakan kajian 

ilmu keagamaan di kecamatan Dawe. Alamat Madrasah 

Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo di Jln Raya Dawe Gebog 

Jika akan menuju ke Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah 

Samirejo Dawe Kudus bisa menggunakan angkutan desa 

Jurusan Dawe-Gebog. Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah 
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Samirejo Dawe Kudus memiliki keunggulan yaitu dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan kurikulum 

2013, juga menambah jam pelajaran yang bersifat 

keagamaan yang bersifat salafiyah terutama dalam 

pengembangan kitab-kitab kuning yaitu fiqih, hadits, tauhid 

dll.  Adapun waktu penelitian ini direncanakan mulai Bulan 

April 2021 sampai dengan Juni 2021. 

 

3. Fokus Penelitian 

Subjek penelitian adalah merupakan sumber tempat 

mendapatkan keterangan dalam penelitian. Lebih lanjut 

Suharsimi Arikunto berpendapat, bahwa subjek penelitian 

berarti ―Orang atau apa saja yang menjadi sumber 

penelitian‖.
25

 Adapun subyek penelitian ini, peneliti 

kelompokan menjadi dua, yaitu: Informan Utama (Kunci) 

dan informan pendukung.
26

 

Informan kunci merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi utama (kunci) mengenai data-data 

yang peneliti maksud. Keberadaan informan kunci ini sangat 

penting bagi pengumpulan data-data penelitian.  Informan 

kunci dalam penelitian ini meliputi: 1) Kepala sekolah 

selaku pemimpin dan manajer, 2) Guru, 3) siswa di 

                                                           
25

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 129. 
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik,...., 129. 
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Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus 

dan Madrasah Aliyah Al-Khoiriyyah Semarang.  

Sedangkan informan pendukung meliputi: 1) 

pengawas, 2) tenaga kependidikan dan 3) orang tua siswa di 

Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus 

dan Madrasah Aliyah Al-Khoiriyyah Semarang. Sedangkan 

sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau dokumen. 

Sedangkan fokus dalam penelitian ini adalah : 

a. Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

b. Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

c. Evaluasi Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

 

 

 

4. Jenis dan Sumber Data 

Data yang akan diambil dalam penelitian ini meliputi 

bagiamana manajemen perencanaan peningkatan mutu 

tenaga pendidik, bagaimana manajemen pelaksanaan 

peningkatan mutu tenaga pendidik, dan bagaimana evaluasi 

peningkatan mutu tenaga pendidik, sejumlah informasi yang 
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dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau 

masalah. Pada penelitian ini sumber data meliputi 

dokumennya, perencanaanya dalam bentuk program-

program, dan pelaksanaanya dalam kegiatan-kegiatan di 

Sekolah, dan evaluasi yang dilakukan setelah dilakukan 

semua programnya. Untuk lebih lanjutnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Masalah Observasi Wawancara Dokumenta

si 

Subjek  

Manajeme

n 

Perencana

an 

peningkat

an mutu 

tenaga 

pendidik 

 -Sejarah 

diterapkann

ya 

peningkatan 

mutu 

tenaga 

pendidik 

-Alasan 

diterapkann

ya 

menejemen 

peningkatan 

mutu 

tenaga 

pendidik  

-pencapaian 

apa saja 

yang sudah 

didapatkan 

dalam 

-Program-

program 

yang 

terkait 

peningkata

n mutu 

tenaga 

pendidik 

-Kapsek 

-guru  
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menejemen 

peningkatan 

mutu 

tenaga 

pendidik  

-

Kompetensi 

Inti yang 

berada di 

MA 

Ibtida‘ul 

Falah dan 

MA AL 

Khoiriyah 

Manajeme

n 

Pelaksana

an 

peningkat

an mutu 

tenaga 

pendidik 

-Rutinitas  

dan 

Kegiatan 

kepala 

sekolah dan 

guru: 

mengajar, 

melaksanak

an program,  

-Fasilitas 

-SDM 

-kegiatan 

belajar 

mengajar 

 

-Desain 

dalam 

manajemen 

peningkatan 

mutu 

tenaga 

pendidik 

-Kesiapan 

penerapan 

menejemen 

mutu oleh 

kepala 

sekolah dan 

guru 

-dokumen 

hasil dari 

pembelajar

an 

-Kepsek 

-Guru 

-siswa 

Manajeme

n Evaluasi 

-Tindak 

lanjut dari 

-Kegiatan 

evaluasi 

-Rekap 

dokumen 

-Kapsek 
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peningkat

an mutu 

tenaga 

pendidik 

pelaksanaan 

kegiatan 

terkait 

peningkatan 

mutu 

tenaga 

pendidik  

dari 

perencanaa

n dan 

pelaksanaan 

kegiatan 

peningkatan 

mutu 

tenaga 

pendidik  

-Adakah 

Analisis 

SWOT ke 2 

evaluasi 

kegiatan 

terkait 

peningkata

n mutu 

tenaga 

pendidikl 

-Guru 

-Tim 

menejeme

n 

peningkat

an mutu 

tenaga 

pendidik 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

a.  Wawancara  

Wawancara merupakan teknik dalam 

mengumpulkan data dengan cara melakukan kegiatan 

tanya jawab langsung dengan subjek penelitian dengan 

menggunakan pedoman wawancara dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan. Menurut Esterberg (2002) 

wawancara adalah “ a meeting of two persons to 

exchange information and idea through question and 

responses, resulting in communication of meeting about a 

particular topic”. Teknik dengan mempertemukan dua 

orang untuk memberikan informasi dan ide melalui 
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pertanyaan dan tanggapan, sehingga menghasilkan hasil 

dari topic tertentu.
27

  

Agar informasi atau data diperoleh dengan objektif 

dan tepat maka wawancara dilakukan secara mendalam. 

Setiap peneliti juga harus mempunyai hubungan yang 

baik dengan subjek penelitian atau narasumber agar 

diperoleh informasi atau data yang objektif dan tepat. 

Fungsinya supaya narasumber bersedia bekerja dan 

menyampaikan informasi berhubungan dengan topic 

penelitian dengan sebenar-benarnya
28

. Data yang diambil 

melalui wawancara ini dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada seseorang yang menjadi 

informan penelitian. 

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada 

guru, kepala sekolah, dan wakil kepala bidang kurikulum, 

siswa. Adapun wawancara dapat dilakukan dengan 

terstruktur dan mendalam, bahkan dalam penelitian ini, 

peneliti selain melakukan wawancara formal juga non 

formal dan wawancara dilakukan di sekolah, rumah, 

tempat ibadah. Wawancara diarahkan untuk mendapatkan 

data mengenai; mengenai sejarah, perencanaan 

manajemen mutu tenaga pendidik, pelaksanaan, dan 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D,,, 317 
28

 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, 

Cet.II, (Malang: Kelompok Intrans Publishing, 2016). 122 
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evaluasinya. Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara ini 

seputar apa saja yang menjadikan Sekolah tetap 

mempertahankan penerapan menejemen mutu tenaga 

pendidik, sertra sambatan-hambatan apa yang dilalui, dan 

apa langkah yang diambil untuk menyelesaikannya. 

b. Observasi   

Observasi merupakan teknik dalam mengumpulkan 

data dengan cara mengamati keadaan ataupun objek 

penelitian yang disertai dengan catatan-catatan. Melalui 

teknik observasi maka dapat diketahui keadaan nyata 

yang ada di lapangan dan dapat memperoleh informasi 

yang nyata sebanyak-banyaknya tentang apa yang 

diteliti.
29

. Teknik ini digunakn untuk mendapatkan 

informasi dan data dari tempat penelitian melalui 

kegiatan mengamati segala sesuatu yang berhubungan 

dengan manajemen tenaga pendidik  dalam 

meningkatkan mutu pendidikan  yang ada di MA NU 

Ibtidaul Falah dan MA Al-Khoiriyah Semarang. 

Dengan demikian maka observasi merupakan 

pengamatan langsung dilakukan untuk mengetahui secara 

langsung kondisi dan keadaan yang sedang berlangsung 

di sekolah mengenai pelaksanaan pelaksanaan 

peningkatan mutu tenaga pendidik. Hal ini dilaksanakan 

dengan cara peneliti mengikuti aktifitas yang dilakukan 

                                                           
29

 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif,,, 126 
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siswa, guru, dan kegiatan-kegiatan di Sekolah. Hal-hal 

yang diamati kegiatan guru, perencanaan guru dan 

program kepala sekolah terkait menejemen peningkatan 

mutu tenaga pendidik, serta hasil dari program tersebut 

kemudian evaluasi dari program, kegiatan. 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yang sifatnya dokumentasi, 

dapat berupa gambar, catatan-catatan, kebijakan, memori 

maupun peraturan. Dokumen adalah catatan suatu 

peristiwa yang sudah terjadi. Dokumen menjadi 

pelengkap dari teknik wawancara dan observasi.
30

 Teknik 

dokumentasi ini dipakai  untuk mendapatkan  data-data 

dan gambaran yang berkaitan dengan mutu pendidikan 

dan manajemen tenaga pendidik. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui triangulasi.
31

 Triangulasi dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber  untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan  cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber.  Contohnya, untuk 

                                                           
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D,,, 329 
31
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menguji kredibilitas data tentang pelaksanaan supervisi  

akademik kepala sekolah terhadap guru muatan lokal 

keagamaan, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

telah diperoleh dilakukan ke guru yang disupervisi, ke 

pengawas, dan ke teman kerja. Data dari ketiga sumber 

tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang 

spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member 

check) dengan tiga sumber data tersebut. 

b. Triangulasi teknik 

Menguji kredibilitas data dengan trianggulasi 

teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data yang 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan 

data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain. Hal ini dilakuakan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 

benar, karena mungkin sudut pandang yang tidak sama. 

c. Triangulasi waktu 
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Dalam penelitian waktu juga sering 

mempengaruhi kredibilitas data. Data  yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari saat nara sumber  

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih  valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu 

dalam rangka pengujian  kredibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan  dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi  yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 

Mengacu pada pendapat di atas, triangulasi data 

yang dilakukan  peneliti di Sekolah Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah 

Aliyah Alkhoiriyyah Semarang dengan cara: (a) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara dan dokumentasi dengan guru terkait dengan 

manajemen kurikulum dan pembelajaran tematik terpadu, 

(b) membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu 

dengan guru yang lain, (c) membandingkan perspektif 

seorang guru yang satu dengan berbagai pendapat guru 

yang lain, (d) membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumentasi yang ada kaitannya dengan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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Apabila antara catatan harian kedua metode ada 

yang tidak relevan, peneliti harus mengkonfirmasi 

perbedaan itu kepada informan. Hasil konfirmasi itu diuji 

lagi dengan informasi-informasi sebelumnya. Karena bisa 

jadi hasil konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-

informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari informan 

atau dari sumber-sumber lain. Apabila ada yang berbeda, 

peneliti terus menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai 

menemukan sumber perbedaannya, kemudian 

dikonfirmasi dengan informan dan sumber-sumber lain. 

 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data penelitian studi kasus dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
32

(1) penentuan fokus kajian (focus 

of study), yang mencakup kegiatan memilih masalah yang 

memenuhi syarat kelayakan dan kebermaknaan, (2) 

pengembangan kepekaan teoretik dengan menelaah bahan 

pustaka yang relevan dan hasil kajian sebelumnya, (3) 

penentuan kasus atau bahan telaah, yang meliputi kegiatan 

memilih dari mana dan dari siapa data diperoleh, (4) 

pengembangan protokol pemerolehan dan pengolahan data, 

yang mencakup kegiatan menetapkan piranti, langkah dan 

                                                           
32

Mudjia Rahardjo, "Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: 

Konsep Dan Prosedurnya", Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, 22. 
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teknik pemerolehan dan pengolahan data yang digunakan, 

(5) pelaksanaan kegiatan pemerolehan data, yang terdiri atas 

kegiatan mengumpulkan data lapangan atau melakukan 

pembacaan naskah yang dikaji, (6) pengolahan data 

perolehan, yang meliputi kegiatan penyandian (coding), 

pengkategorian (categorizing), pembandingan (comparing), 

dan pembahasan (discussing), (7) negosiasi hasil kajian 

dengan subjek kajian, dan (8) perumusan simpulan kajian, 

yang meliputi kegiatan penafsiran dan penyatu-paduan 

(interpreting and integrating) temuan ke dalam bangunan 

pengetahuan sebelumnya, serta saran bagi kajian berikutnya. 

 

 

8. Analisis Studi Kasus 

a. Analisis Perkasus 

Dalam analisi perkasus ini peneliti melakukanya 

secara terpisah, dalam hal ini akan dilakukan kajian 

teoritik seputar tema yang akan dikaji. Setelah dilakukan 

kajian teoritik mengenai tema penelitian maka akan 

dilakukan pengembangan protokol pemerolehan dan 

pengolahan data, yang mencakup kegiatan menetapkan 

piranti, langkah dan teknik pemerolehan dan pengolahan 

data mengenai menejemen peningkatan mutu tenaga 

pendidik. Kemudian pengumpulan data dilakukan di 

setiap sekolahan secara bergantian untuk mendapatkan 
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data tentang menejemen peningkatan mutu tenaga 

pendidik. Setelah data dilapangan didapat maka 

dilakukan penyandian (coding), pengkategorian 

(categorizing), pembandingan (comparing), dan 

pembahasan (discussing) terkait tema menejemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik, tidak lupa setelah itu 

dilakukan negosiasi hasil kajian dengan subjek kajian, 

kemudian langkah terakhir adalah perumusan simpulan 

kajian, yang meliputi penafsiran dan penyatu-paduan 

temuan ke dalam bangunan pengetahuan sebelumnya. 

b. Analisis Antar Kasus 

Dalam analisis antar kasus dalam penelitian ini 

peneliti hanya membandingkan hasil penelitian untuk 

kemudian dikomparasikan dan didialogkan dengan teori 

atau pengetahuan sebelumnya untuk kemudian ditemukan 

bentuk ideal dari menejmen peningkatan mutu tenaga 

pendidik. 

 

E. TEMUAN 

Temuan dalam hal ini dimaksudkan sebagai gambaran awal 

temuan sementara berdasarkan kajian teori dan data lapangan 

sementara untuk diuji ulang dalam penelitian selanjutnya. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa baik di Madrasah 

Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus maupaun di MA 

Al-Khoiriyah Semarang menerapkan menejemen untuk 
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meningkatkan kompetensi tenaga pendidik sebagai upaya 

penjaminan mutu lembaga pendidikan dalam kaitanya dengan 

SDM tenaga pendidik. Sebagaimana Salis dalam hal ini 

sebenarnya merupakan bentuk adaptasi lembaga agar tetap eksis 

ditengah persaingan.
33

 

Penerapan menejemen tenaga pendidikan di Madrasah 

Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus dan di MA Al-

Khoiriyah Semarang dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan merupakan program yang diinisiasi oleh kepala 

madrasah dengan berbagai program yang diadakan untuk tenaga 

pendidik. Dengan pelaksanaan program-program tersebut maka 

diharapkan meningkatnya mutu pendidikan madrasah dengan 

ditandai meningkatnya SDM tenaga pendidik sebagai garda 

terdepan pendidikan madrasah. 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Penulisan tesis ini memuat tiga bagian yaitu awal, inti, dan 

akhir. Bagian awal dari tesis ini berisikan halaman judul, abstrak, 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

                                                           
33

 Baca Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 

(Jogjakarta: IRCiS, 2006), 44. Madrasah sebagai lembaga pendidikan 
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Adapun bagian inti tesis terdiri dari  lima bagian yaitu: 

pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, serta hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan terdiri dari judul, latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penilitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan tesis. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Memuat tentang sejumlah kajian pustaka atau kajian 

teori yang sesuai dengan tema penulisan mengenai 

―Manajemen Tenaga Pendidi dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah NU Ibtidaul 

Falah Samirejo Dawe Kudus dan Madrsah Aliyah Al 

Khoiriyyah Semarang‖ antara lain, gambaran 

manajemen pembelajaran, pembelajaran matematika, 

dan minat belajar siswa. 

BAB III  MENEJEMEN TENAGA PENDIDIK 

Memuat  tentang sejarah, letak geografis, visi, misi, 

tujuan Madrasah, kompetensi tenaga pendidik dan 

perencanaan peningkatan mutu tenaga pendidik. 

BAB IV PERENCANAAN, PENERAPAN DAN EVALUASI 

MENEJEMEN PENINGKATAN MUTU TENAGA 

PENDIDIK 
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Bagian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

ke dua dan ketiga mengenai penerapan menejemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik, yang mana penulis 

menjadikannya satu bab karena ada kesinambungan 

pembahasan di dalamnya 

BAB V      PENUTUP 

Memuat  kesimpulan, implikasi, rekomendasi atau 

implikasi dari hasil penelitian dan penutup 

Bagian akhir tesis berisi tentang daftar pustaka, daftar 

lampiran yang mendukung tesis, dan dafar riwayat hidup. 
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BAB II 

MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN MADRASAH 

ALIYAH 

 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen  

Kata manajemen bersal dari bahasa Latin , yaitu dari asal 

kata mantis yang berarti tangan dan agree yang berarti 

melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 

managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke 

dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 

dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang 

melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya management 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen 

atau pengelolaan.
34

 

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis 

kuno ménagement, yang memiliki arti "seni melaksanakan dan 

mengatur.‖ Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.
35
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 Brantas, Dasar-Dasar Manajemen. (Alfabeta. 2009), 16 
35

 Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta, Bumi Aksara), 
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Istilah manejemen memiliki berbagai pengertian, secara 

universal manejemen adalah penggunaan sumberdaya 

organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi 

dalam berbagai tipe organisasi profit maupun non profit. 

Menurut para ahli, manajemen itu sendiri berkaitan erat 

dengan style, seni dan proses yang hidup dan dinamis dalam 

lingkup organisasi dalam upayanya untuk mencapai tujuan serta 

bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. 

Luther Gulick memberikan definisi manajemen sebagai 

suatu cabang ilmu pengetahuan yang berusaha secara sistematis 

untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama 

ini lebih baik bermanfaat bagi manusia
36

 

Sehingga dengan demikian menejemen merupakan alat 

untuk memastikan suatutujuan tertentu dapat tercapai dengan 

baik. Maka di dalam menejem akan selalu melibatkan 

perenanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Lebih terperinci lagi 

Terry dalam Anthoillah menjelaskan tentang menejemen yang 

meliputu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan.
37

 Secara lebih lanjut akan diterangkan tenatng 

                                                           
36 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen. (Jakarta; Bumi 

Aksara,2006),  9 
37

 Anton Anthoillah, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), 98-114. 
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menejemen yang berkaitan dengan tenaga pendidik sebagai 

berikut; 

a. Menejemen SDM 

Dalam menejemen SDM kepala madrasah memiliki 

peranan penting sebagai seorang menejer dalam mendaya 

gunakan personalia. Menejemen sumber daya manusia 

adalah teknik atau prosedur yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pendayagunaan personalia 

sekolah/madrasah atau instansi (SDM), baik tenaga edukatif 

maupun tenaga administratif secara efektif dan efisien 

banyak tergantung pada kemampuan kepala 

sekolah/madrasah baik sebagai manager dan pemimpin pada 

lembaga pendidikan tersebut.
38

 

Sehingga dalam menejemen SD mini memiliki empat 

tujuan, yaitu;
39

 

1) Tujuan Kemasyarakatan/sosial. Tujuan social manajemen 

sumber daya manusia adalah agar organisasi bertanggung 

jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan dan 

tantangan masyarakat seraya meminimalkan dampak 

negatif tuntutan itu terhadap organisasi. 

                                                                                                                             
 

38
 Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 61. 
39

A. Padil, . (2014). Manajemen sumber daya manusia. 
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2) Tujuan Organisasional. Tujuan organisasional 

departemen sumber daya adalah sasaran (target) formal 

organisasi yang dibuat untuk membantu organisasi 

mencapai tujuannya. Departemen sumber daya manusia 

dibentuk untuk membantu para manajer mencapai tujuan 

organisasi.  

3) Tujuan Fungsional. Tujuan fungsional merupakan tujuan 

untuk mempertahankan kontribusi departemen sumber 

daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Departemen sumber daya manusia semakin 

dituntut menyediakan program-program rekrutmen, 

pelatihan, pengembangan yang inovatif serta menemukan 

pendekatan manajemen yang akan menahan dan 

memotivasi orang- orang terbaik. 

4) Tujuan Pribadi. Tujuan pribadi adalah tujuan dari setiap 

anggota organisasi yang hendak dicapai melalui 

aktivitasnya di dalam organisasi. Tujuan manajemen 

sumber daya manusia adalah membantu para karyawan 

mencapai tujuan pribadi tersebut meningkatkan 

kontribusi para karyawan terhadap organisasi 

Dengan demikian menejemen SDM adalah bagaimana 

seorang menejer menggerakkan karyawan/ personalias 

dalam menjalankan tugasnya dalam upaya mewujudkan 

kepentingan organisasi. Dalam hal ini kepala madrasah 

adalah menejer yang menjadikan tenaga pendidik sebagai 
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target formal yang terlebih dahulumemperhatikan kebutuhan 

masyarakat terkait pendidikan untuk seterusnya dilakukan 

dengan memeprtahankan kontribusi terhadap madrasah, 

sehingga pada akhirnya tercapainya tujuan pribadi yang 

selaras dengan tujuan organisasi sehingga menejemen SDM 

akan berjalan dengan baik. 

b. Peningkatan Menejen SDM 

Peningkatan menejemen SDM digunakan untuk 

mendapatkan SDM yang memiliki kualitas yang tinggi 

sehingga dengan kepentingan yang sesuai dengan 

organisasi/lembaga terkait oleh karennya dalam 

meningkatkan mutu SDM dilakukan dengan cara sebagai 

berikut;
40

 

1) Perencanaan kebutuhan SDM; Dengan perencanaan ini 

maka tujuan tersebut dapat tercapai sesuai harapan, 

sehingga dala, perencanaan ini perlu adanya job analysis, 

yakni proses pendeskripsikan dan pencatatan tentang 

jabatan/pekerjaan yang didasarkan pada uraian pekerjaan 

(job description) yang meliputi komponen-komponen, 

seperti: tugas-tugas, tujuan, tanggung jawab, kondisi 

kerja dan karakteristiknya. Setelah itu dibuatlah job 

specification (spesifikasi jabatan) yang memuat uraian 

tentang keterampilan-keterampilan, pengetahuan dan 
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kemampuan serta kepribadian yang diperlukan individu 

untuk melaksanakan jenis jabatan tertentu. 

2) Rekrutmen SDM; Seleksi adalah proses pengumpulan 

data guna menilai dan memutuskan secara legal siapa 

yang dapat diangkat sebagai staf berdasarkan 

kepentingan individu dan organisasi untuk jangka pendek 

dan panjang. Sedangkan penempatan merupakan upaya 

untuk menjamin bahwa kebutuhan jabatan dan 

karakteristik organisasi sangat cocok dengan 

keterampilan-keterampilan, pengetahuan, kemampuan 

preferensi, minat dan kepribadian yang dimiliki oleh 

calon pegawai atau anggota organisasi tersebut. 

3) Penilaian prestasi kerja dan konpensasi; Dengan 

penilaian kinerja karyawan seperti ini, sangat 

dimungkinkan terbangun etos kerja dan penciptaan 

produk yang baik sekaligus. 

4) Pelatihan dan pengembangan; merupakan suatu usaha 

peningkatan prestasi kerja para personalia saat ini dan di 

masa datang, dengan kegiatan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam belajar. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Latif bahwa dalam pengembangan 

SDM, pendidikan memiliki nilai strategis dan 

mempunyai peran penting sebagai suatu investasi di masa 

depan. Karena secara teoretis, pendidikan adalah dasar 

dari pertumbuhan ekonomi, dasar dari perkembangan 
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sains dan teknologi, mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan dalam pendapatan, dan peningkatan kualitas 

peradaban manusia pada umumnya.
41

 

5) Penciptaan dan pembinaan hubungan kerja yang efektif; 

Suatu lembaga pendidikan yang telah memiliki sejumlah 

personalia perlu pemeliharaan dengan memberikan 

penghargaan dan menyediakan kondisi kerja yang 

menarik, sehingga membuat mereka betah di tempat 

kerja. Sebagai bagian dari usaha tersebut, lembaga 

pendidikan harus menciptakan dan mempertahankan 

hubungan kerja yang efektif dengan para personalia, 

sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif. 

Lima langkah dalam pengelolaan SDM tersebut 

merupakan langkah yang digunakan dalam menejemen 

sumber daya yang dapat digunakan dalam melakukan 

pengembangan personalia atau SDM. Dengan 

diberlakukannya langkah-langkah tersebut maka kualitas 

SDM bahkan organisasi/lembaga akan tetap adaptif dan 

mampu bertahan. 
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2. Tenaga pendidik 

Tenaga pendidik merupakan suatu bagian penting 

pendidikan yang mana ia adalah tulang-punggung tegaknya 

pendidikan. Selain daripada itu tenaga pendidik merupakan 

ujung tombak untuk mewujudkan tercapainya suatu amanah 

UUD guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karenaya 

guna memperoleh pemaham yang komprehensif mengenai 

tenaga pendidik secara lebih rinci akan dijelaskan berikut; 

a. Pengertian Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik adalah profesi yang sangat erat 

kaitannya dengan dunia pendidikan. Hal tersebut dapat 

dilihat dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa 

tenaga pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
42

 

Bilamana merujuk kepada Peraturan Pemerintah Nomor 38 

Tahun 1992 tentang Tenaga Pendidikan maka tenaga 

pendidik adalah tenaga kependidikan yang bertugas 
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Pendidikan Nasional, Bab I Pasal 1. 
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membimbing, mengajar, dan/atau melatih peserta didik.
43

 

Tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, pengajar, dan 

pelatih.
44

 Dalam arti yang lebih luas pendidikan tidak hanya 

tercakup pada pendidikan bangku sekolah namun juga 

pendidikan selalu berjalan dalam kehidupan manusia, 

sebagaimana Nurdianzah mengatakan bahwa pendidikan 

selau berkaitan dengan kehidupan manusia secara 

keseluruhan dan hal ini biasanya yang berkembang dalam 

masyarakat.
45

 

Pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggungjawab memberi bimbingan atau bantuan kepada 

anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya 

sebagai makhluk Allah SWT., khalifah di permukaan bumi, 

sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup 

berdiri sendiri. Adapun pendidik Islam adalah individu yang 

melaksanakan tindakan mendidik secara Islami dalam satu 

situasi pendidikan Islam untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.
 46
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Istilah yang lazim dipergunakan untuk pendidik yaitu 

guru.
47 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada RA, 

MI, MTs, MA, dan MAK. Guru Madrasah harus memiliki 

kualifikasi umum, kualifikasi akademik, dan kompetensi 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
48

 

Secara eksplisit, memang tidak ditemukan ayat-ayat 

Al-Qur‘an yang berbicara tentang pendidik. Namun secara 

implisit, Al-Qur‘an membicarakan tentang pendidik. 

Pendidik memiliki arti dan peranan sangat penting, hal ini 

disebabkan karena ia memiliki tanggung jawab dan 

menentukan arah pendidikan. Itulah sebabnya Islam sangat 

menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu 

pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. Islam 

mengangkat derajat mereka dan memuliakan mereka 

melebihi dari pada orang Islam lainnya yang tidak berilmu 

pengetahuan dan bukan pendidik.
49

 Allah SWT berfirman 

dalam Al-Qur‘an Surah Al-Mujadalah ayat 11, yang artinya; 

―Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

―Berlapang-lapanglah dalam majelis‖, maka 

lapangkanlah niscaya Allah SWT. akan memberi 
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kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

―Berdirilah kamu‖, maka berdirilah, niscaya Allah 

SWT. akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖
50

 

 

Dari definisi tenaga pendidik tersebut dapat dipahami 

bahwa tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, pengajar 

(pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru 

dan jenjang pendidikan tinggi disebut dosen), dan pelatih 

(seperti tutor, instruktur, pelatih olahraga/ 

kesenian/keterampilan). Sedangkan tenaga pendidik/ guru 

Madrasah Tsanawiyah adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada jenjang MA. 

b. Tugas, Hak dan Kewajiban Tenaga Pendidik 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa tenaga pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 
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serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
51

 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara 

profesional tenaga pendidik harus memiliki kompetensi yang 

disyaratkan baik oleh peraturan pemerintah maupun 

kebutuhan masyarakat antara lain:
52

 

1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang 

pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh 

perguruan tinggi terakreditasi. 

Mereka pun memiliki hak dan kewajiban dalam 

melaksanakan tugas yaitu:
53

 

1) Pendidik berhak memperoleh:  

a) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang 

pantas dan memadai 

b) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja 
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c) Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan 

pengembangan kualitas 

d) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan 

hak atas hasil kekayaan intelektual 

e) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, 

dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

2) Pendidik berkewajiban: 

a) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. 

b) Memunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

c) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya. 

Jadi tenaga pendidik memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan keberhasilan pendidikan. 

Diantaranya yaitu terciptanya kemudahan dan keberhasilan 

siswa dalam belajar. Pendidik akan kesulitan melaksanakan 

tugasnya sebagai guru apabila tidak didukung dengan sarana 

prasarana yang memadai dan tidak dilengkapi pelayanan 

perpustakaan dan sumber belajar lain yang mendukung. 
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3. Madrasah Aliyah 

Madrasah dalam bahasa Arab adalah bentuk kata 

keterangan tempat (zharaf makan) dari akar kata "darasa". 

Secara harfiah Madrasah diartikan sebagai tempat belajar para 

pelajar, atau tempat untuk memberikan pelajaran. Dari akar kata 

"darasa" juga bisa diturunkan kata "midras" yang mempunyai 

arti buku yang dipelajari atau tempat belajar, kata "al-midras" 

juga diartikan sebagai rumah untuk mempelajari kitab Taurat.
54

 

Dalam perkembangannya madrasah yang didirikan di 

Indonesia tidak hanya untuk mengajarkan ilmu pengetahuan 

agama dan nilai-nilai Islam, tetapi juga memasukkan pelajaran 

yang diajarkan di sekolah-sekolah yang diselenggarakan 

pemerintah Hindia Belanda, seperti madrasah Adabiyah di 

Sumatera Barat, dan madrasah yang diselenggarakan oleh 

Muhammadiyah, Persatuan Islam, dan PUI di Majalengka.
55

 

Oleh karenanya tidak mengherankan jika sekarang ini 

madrasah dikelola dengan sedemikian rupa bentuk 

menejemennya agar tetap mengikuti perkembangan zaman dan 

tetap mampu survive. Dalam dunia pendidikan hal demikian 

diungkapkan oleh Sallis bahwa pendidikan erat kaitanya dengan 

dunia manegemen industry, yang mana dalam hal ini menuntut 
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suatu lembaga pendidikan atau pendidikan itu sendiri untuk 

adaptif.
56

 

Lebih lanjut madrasah sebagai lembaga pendidikan 

memiliki beberapa tingkatan, seperti ibtidaiyah, tsanawiyah, 

dan aliyah. Tingkatan yang disebutkan terakhir ini merupakan 

pendidikan tingkat tinggi dalam tingkatan sekolahan, seperti 

jika kita mengacu pada Peraturan Menteri Agama No. 7 tahun 

1952 yang berlaku untuk seluruh wilayah RI, pemerintah 

menetapkan peraturan yang menyatakan bahwa jenjang 

pendidikan Madrasah Lanjutan Atas (sekarang Madrasah 

Aliyah), lama belajar 3 tahun setelah tamat madrasah 

tsanawiyah.
57

 Dengan demikian madrasah aliyah sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya mengajarkan ilmu 

agama saja merupakan lembaga pendidikan yang dapat 

disetarakan dengan sekolah menengah atas. 

 

4. Mutu Pendidikan 

a. Pengertian Mutu 

Mutu merupakan salah suatu istilah yang dinamis 

yang terus bergerak; jika bergerak maju dikatakan mutunya 

bertambah baik sebaliknya jika bergerak mundur dikatakan 

                                                           
56

 Baca Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 

(USA: Quicksilver Drive Sterling, 2012), 8-10. 
57

 Depag R1, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional, Paradignia 

Baru (Jakarta, 

Dirjen Binbaga, 2005), hlm. 45 



64 

 

mutunya merosot. Mutu dapat diartikan superiority atau 

excellence yaitu melebih standar umum yang berlaku. 

Sesuatu dikatakan bermutu jika terdapat kecocokan antara 

syarat-syarat yang dimilliki oleh benda yang dikehendaki 

dengan maksud dari orang yang menghendakinya. Misalnya 

mutu proses pembelaaran cocok dengan apa yang 

diharapkan oleh siswa, makin auh melampaui apa yang 

diharapkan makin bermutu, ika terjadi sebaliknya, makin 

tdak bermutu.
58

Mutu merupakan kondisi suatu produk/ hasil 

yang sesuai dengan standard dan memuaskan pelanggan. 

Konsep tentang mutu pendidikan dengan demikian juga 

diartikan secara berbeda-beda tergantung pada situasi , 

kondisi dan sudut pandang. Ada yang berpendapat bahwa 

mutu pendidikan ditandai dengan kesesuaian dengan kondisi 

dan kebutuhan, daya tarik pendidikan yang besar, efektivitas 

program, serta efesiensi dan produktivitas kegiatan. 

Sementara itu masyarakat umum berpendapat bahwa mutu 

yang utama adalah besarnya lulusan sekolah dengan nilai 

yang tinggi.
59

 

b. Pendidikan 

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
60

 Proses pendidikan adalah proses pendewasaan 

seseorang melalui bimbingan orang dewasa, sehingga 

pendidikan hal ini ditempatkan sebagai hal yang penting 

dalam membangun kedwasaan seseorang. Seperti Firman 

Allah dalam QS al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi; 

 

 

 

Artinya; "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
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orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan."
61

 

 

Menurut Crow and Crow seperti yang dikutip oleh 

Tirtaraharda dan Suka dalam bukunya mengatakan bahwa 

pendidikan adalah proses yang berisikan berbagai macam 

kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan 

sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 

kelembagaan social dari generasi ke generasi.
62

 

Ki Hajar Dewantara dalam bukunya Din Wahyudin 

mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk 

memaukan budi pekerti, pikiran serta asmani anak, agar 

dapat memaukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakat. Paulo freire ia mengatakan, pendidikan 

merupakan alan menu pembebasan yang permanen dan 

terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah masa dimana 

manusia menadi sadar akan pembebasan merka, dimana 

melalui praksis mengubah keadaan itu.tahap kedua dibangun 

atas tahap yang pertama, dan merupakan sebuah proses 

tindakan cultural yang membebaskan.
63
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Peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga 

pendidikan untuk secara terus-menerus dan 

berkesinambungan untuk meningkatkan kapasitas dan 

kemampuan organisasinya guna memenuhi tuntutan dan 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Dalam menajemen 

peningkatan mutu terkandung upaya : (1) mengendalikan 

proses yang berlangsung di lembaga pendidikan, baik 

kurikuler maupun administrasi, (2) melibatkan proses 

diagnosis dan proses tindakan untuk menindaklanjuti 

diagnosis, (3) peningkatan mutu harus didasarkan atas data 

dan fakta, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, 

(4) peningkatan mutu harus dilasanakan secara terus-

menerus dan berkesinambungan, (5) peningkatan mutu harus 

memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada di 

lembaga pendidikan, dan (6) peningkatan mutu memiliki 

tujuan yang menyatakan bahwa sekolah atau madrasah dapat 

memberikan kepuasan kepada peserta didik, orangtua, dan 

masyarakat
64

 

Ada dua faktor yang dapat menelaskan mengapa 

upaya perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang atau 

tidak berhasil. Pertama, strategi pembangunan pendidikan 

selama ini lebih bersifat input oriented. Srategi yang 

demikian lebih berstandar kepada asumsi bahwa bilamana 
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semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan 

buku-buku (materi aar) dan alat belaar lainnya, maka secara 

otomatis lembaga pendidikan(sekolah) akan dapat 

menghasilkan out put (keluaran) yang bermuatu sebagai 

mana yang diharapkan, ternyata strategi input-output yang 

diperkenalkan oleh teori education production function tidak 

berfungsi sepenuhnya di lembaga pendidikan, melainkan 

hanya teradi dalam institusi ekonomi dan industry. 

Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih 

bersifat macro oriented, diatur oleh aturan birokrasi 

ditingkat pusat. Akibatnya, banyak factor yang 

diproyeksikan ditingkat makro (pusat) tidak teradi atau tidak 

beralan sebagaimana mestinya di tingkat mikro ( sekolah). 

Atau denan singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya 

cakupan permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat 

terpikirakan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat.
65

 

Dengan demikian beberapa penawaran konsep 

mengenai peningkatan mutu pendidikan bahwa peningkatan 

mutu pendidikan tidak hanya terfokus pada bagaimana 

tenaga pendidik memerankan perannya sebagai objek dan 

sekaligus subjek namun hal ini juga terkait dengan peran 

kepala madrasah dalam mengorganisir, dan melakukan 

pengawasan sehingga perencanaan yang telah dilakukan 
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sebelumnya untuk mencapai tujuan berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan rencana. 

 

5. Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

Peningkatan mutu pendidikan khususnya di Madrasah 

Aliyah tidak akan lepas dengan menejemen, sebab menejemen 

berperan sebagai; perencana, pengorganisasian, penggerakan, 

pengawasan. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuanyang 

telah ditetapkan sebelumnya. Sebagaimana Terry dalam 

Anthoillah menjelaskan tentang menejemen sebagai berikut;
66

 

a. Planning (Perencanaan) yang merupakan kegiatan dengan 

usaha merumuskan program yang didalamnya memuat 

segala sesuatu untuk dilaksanakan, penentuan tujuan, 

kebijaksanaan, prosedur dan metode yang akan diikuti dalam 

usaha pencapaian tujuan. Langkah yang perlu dilakukan 

dalam membuat perencanaan adalah menetapkan sasaran 

dan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat. 

b. Organizing (Pengorganisasian) yang merupakan suatu proses 

menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi 

tertentu dan menyatupadukan tugas dan fungsinya dalam 

organisasi. Fungsi sendiri memiliki arti sebagai memberi 

struktur terutama dalam penyusunan/ penempatan personal, 
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perkerjaan-pekerjaan, dan pikiran-pikiran didalam struktur 

itu.  

c. Actuating (Penggerakan untuk bekerja) dalam manajemen 

memiliki berfungsi sebagai upanya untuk menggerakkan dan 

mengarahkan tenaga kerja supaya melakukan tugasnya 

sesuai dengan kewajibannya dan keahliannya untuk 

melaksanakan rencana dalam aktivitas yang diarahkan pada 

tujuan yang telah ditetapkan, melakukan komunikasi, dan 

pemberian motivasi. 

d. Controlling (Pengawasan/Pengendalian) Pengawasan 

memiliki artian sebagai kegiatan meneliti dan mengawasi 

suatu tindakan yang telah dilakukan agar berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan peraturan yang telah dibuat atau 

sesuai dengan deskrpsi kerja masing-masing personal. 

Pengawasan lebih menitikberatkan pada aspek kesadaran 

dan keikhlasan dalam bekerja. 

Dengan demikian maka dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah Aliyah maka perlu melibatkan semua 

pihak yang ada di dalam lembaga pendidikan Aliyah. Hal ini 

juga ditegaskan oleh Danim yang telah membagi menjadi lima 

factor dalam meninkatkan mutu pendidikan madrasah, yaitu; (1) 

Kepemimpinan Kepala sekolah; (2) Siswa/ anak sebagai pusat; 

(3) Pelibatan guru secara maksimal; (4) Kurikulum yang 
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dinamis; (5) Jaringan Kerjasama.
67

 Dalam kerjasama ini tidak 

hanya terlepas pada kerjasama internal madrasah namun juga 

mencakup kerjasama antara lembaga bahkan dengan pihak lain 

di luar madrasah. 

Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

dalam sejarahnya berangkat dari pendidikan formal kini telah 

bertransformasi menjadi lembaga pendidikan formal. Dalam 

perkembangannya madrasah yang didirikan di Indonesia tidak 

hanya untuk mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan nilai-

nilai Islam, tetapi juga memasukkan pelajaran yang diajarkan di 

sekolah-sekolah yang diselenggarakan pemerintah Hindia 

Belanda, seperti madrasah Adabiyah di Sumatera Barat, dan 

madrasah yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah, 

Persatuan Islam, dan PUI di Majalengka.
68

 Maka dengan 

demikian penerapan prinsip-prinsip di atas dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di madrasah Aliyah akan dapat tercapai. 

Peningkatan mutu pendidikan di madrasah Aliyah dalam 

kaitanya dengan SDM secara terperinci dapat dilihat sebagai 

berikut;
69
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a. Perencanaan kebutuhan SDM; Dengan perencanaan ini 

maka tujuan tersebut dapat tercapai sesuai harapan, sehingga 

dala, perencanaan ini perlu adanya job analysis, yakni proses 

pendeskripsikan dan pencatatan tentang jabatan/pekerjaan 

yang didasarkan pada uraian pekerjaan (job description) 

yang meliputi komponen-komponen, seperti: tugas-tugas, 

tujuan, tanggung jawab, kondisi kerja dan karakteristiknya. 

Setelah itu dibuatlah job specification (spesifikasi jabatan) 

yang memuat uraian tentang keterampilan-keterampilan, 

pengetahuan dan kemampuan serta kepribadian yang 

diperlukan individu untuk melaksanakan jenis jabatan 

tertentu. 

b. Rekrutmen SDM; Seleksi adalah proses pengumpulan data 

guna menilai dan memutuskan secara legal siapa yang dapat 

diangkat sebagai staf berdasarkan kepentingan individu dan 

organisasi untuk jangka pendek dan panjang. Sedangkan 

penempatan merupakan upaya untuk menjamin bahwa 

kebutuhan jabatan dan karakteristik organisasi sangat cocok 

dengan keterampilan-keterampilan, pengetahuan, 

kemampuan preferensi, minat dan kepribadian yang dimiliki 

oleh calon pegawai atau anggota organisasi tersebut. 

c. Penilaian prestasi kerja dan konpensasi; Dengan penilaian 

kinerja karyawan seperti ini, sangat dimungkinkan terbangun 

etos kerja dan penciptaan produk yang baik sekaligus. 
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d. Pelatihan dan pengembangan; merupakan suatu usaha 

peningkatan prestasi kerja para personalia saat ini dan di 

masa datang, dengan kegiatan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam belajar. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Latif bahwa dalam pengembangan SDM, 

pendidikan memiliki nilai strategis dan mempunyai peran 

penting sebagai suatu investasi di masa depan. Karena secara 

teoretis, pendidikan adalah dasar dari pertumbuhan ekonomi, 

dasar dari perkembangan sains dan teknologi, mengurangi 

kemiskinan dan ketimpangan dalam pendapatan, dan 

peningkatan kualitas peradaban manusia pada umumnya.
70

 

e. Penciptaan dan pembinaan hubungan kerja yang efektif; 

Suatu lembaga pendidikan yang telah memiliki sejumlah 

personalia perlu pemeliharaan dengan memberikan 

penghargaan dan menyediakan kondisi kerja yang menarik, 

sehingga membuat mereka betah di tempat kerja. Sebagai 

bagian dari usaha tersebut, lembaga pendidikan harus 

menciptakan dan mempertahankan hubungan kerja yang 

efektif dengan para personalia, sehingga tercipta suasana 

kerja yang kondusif. 
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6. Managemen Tenaga pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Madrasah Aliyah 

Pelaksanaan merangsang guru dan personal sekolah 

lainya melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan 

yang baik untuk mencapai tujuan dengan penuh semangat.
71

 

Pelaksanaan bukan hanya tugas kepala sekolah, melaikan 

segenap guru dan personil yang lainya. 

Berikut devinisi menurut George R. terry, ―pelaksanaan 

merupakan usaha untuk menggerakan anggota-anggota 

kelompok demikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 

berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran yang bersangkutan, 

oleh anggota para anggota ingin mencapai ingin mencapai 

sasaran-sasaran itu.‖
72

sedangkan menurut prim Masrokan 

Mutohar, ―pelaksanaan (actuating) merupakan upaya untuk 

menadikan perencanaan menadi kenyataan dengang berbagai 

pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat 

melaksankan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, 

tugas dan tanggung awab.‖
73

 

Dalam konteks pendidikan islam,‖penggerakan 

merupakan suatu upaya untuk menyuguhkan arahan serta 

bimbingan dan dorongan kepada seluruh SDM dari personil 
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yang ada di dalam suatu organisasi agar mampu menalankan 

tugasnya dengan penuh kesadaran yang tinggi‖
74

 

Adapun fungsi pelaksanaan menurut Koontz dan 

O‘donnel adalah hubungan erat antara aspek-aspek individual 

yang ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadapa bawahan 

untuk dapat dimengerti dan pembagian kera yang efektif dan 

efisien untuk mencapai tuuan organisasi yang nyata. Dalam hal 

ini yang termasuk diantaranya: motivasi, kepemimpinan dan 

komunikasi.
75

 Manajemen mempunyai fungsi pelaksanaan, 

adanya pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru 

memeungkinkan organisasi beralan dan perencanaan 

dilaksanakan.
76

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan 

bahwa actuating (pelaksanaan)sebuah usaha menggerakan 

semua orang yang terkait, supaya dapat secara bersama-sama 

menjalankan program kegiatan sesuai bidangnya masing-

masing dengan cara yang baik dan benar. Dalam manajemen 

actuating (pelaksanaan) merupakan fungsi yang paling 

fundamental,‖sebab merupakan bentuk pengupayaan berbagai 

jenis tindakan itu sendiri, mulain dari tingkat teratas sampai 

terbawah dari semua anggota kelompok, berusaha mencapai 
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sasaran organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan semula 

dengan cara yang benar dan baik. Meskipun diakui bahwa 

usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital, 

namun tidak ada output konkrit yang akan dihasilkan sampai 

mengimplementasi aktivitas-aktivitas yang diusahakan dan 

yang diorganisasikan.‖
77

Untuk maksud tersebut maka 

diperlukan tindakan actuating (penggerakan) atau usaha untuk 

menimbulkan action. Dalam actuating hal terpenting yang perlu 

diperhatikan adalah bahwa seorang tenaga pendidik akan 

termotivasi untuk mengerakan sesuatu  apabila:‖(1) mersa akin 

akan mampu mengerakan, (2) yakin bahwa pekeraan tersebut 

memberikan mamfaat bagi dirinya, (3)tidak sedang dibebani 

oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting , atau 

mendesak, (4) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 

bersangkutan dan (5) hubungan antar teman dalam organisasi 

tersebut harmonis.‖
78

 

Dengan demikian pelaksanaan yang dilakukan kepala 

sokolah/madrasah, guru penting dalam manajemen. Kepala 

sekolah/madrasah, guru sebagai manager yang sudah pasti 

memunyai kiat-kiat tertentu, seperti memberi motivasi, usaha 

untuk membangkitkan semangat kerja bawahanya. 
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Manajemen yang dibingkai dengan usaha 

membangkitkan semangat kerja bawahan akan mampu 

memberikan energi motivasi kepada bawahan secara alamiah 

religious: dikatakan sebagai alamiah religius karena pada 

dasarnya manusia memunya sifat tersebut, meskipun tdak 

dalam tataran sempurna, karena manusia tidak akan pernah 

luput dari kesalahan, tetapi paling tidak dalam kontek 

manajerial, manusia dapat mencontoh sebagaimana memberi 

motivasi kepada bawahan-bawahanya dalam pelaksanaan 

mencapai tujuan.  Karena unsur manusia yang dominan ini, 

maka seorang kepala sekolah/madrasah dalam melaksanakan 

tugasnya, harus memerhatikan tiga hal, yaitu: (1) memerhatikan 

elemen-elemen manusia dalam semua tindakan-tindakan 

manaerial serta masalah-masalah; (2) mencari keterangan 

tentang kebutuhan apa yang dirasakan oleh setiap warga 

sekolah/madrasah dan berusaha memenuhi kebutuhan ini; (3) 

memerhatikan kebutuhan dan kepentingan kelompok yang ikut 

serta dan terlibat.
79

 

Mengingat pentingnya peningkatan mutu pendidikan 

guna mencapai tujuan pendidikan nasional, maka meningkatkan 

mutu pendidikan madrasah aliyah dengan menggerakkan tenaga 

pendidikan adalah merupakan langkah utama dan yang paling 

utama, sebab tenaga pendidik atau guru adalah merupaka sosok 
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yang bersentuhan langsung dengan peserta didik. Oleh karena 

itu dalam mengelola tenaga pendidik agar tetap menjaga atau 

bahkan meningkatkan mutu pendidikan seorang kepala sekolah 

dalam hal pelaksaan program yang bertindak sebagai penggerak 

sebaiknya memperhatikan terhadap tiga hal, yaitu; 1) 

memerhatikan elemen-elemen manusia dalam semua tindakan-

tindakan manaerial serta masalah-masalah; (2) mencari 

keterangan tentang kebutuhan apa yang dirasakan oleh setiap 

warga sekolah/madrasah dan berusaha memenuhi kebutuhan 

ini; (3) memerhatikan kebutuhan dan kepentingan kelompok 

yang ikut serta dan terlibat.
80

 

Sehingga dari sini sebelum dilakukan pelaksanaan maka 

dapat dimulai dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu, 

sebab rencana merupakan hal yang penting dibuat untuk 

mencapai tuuan organisasi. Malayu S.P. Hasibuan 

mengemukakan betapa pentingnya perencanaan yaitu: 

a. Tanpa perencanaan berarti tidak ada tujuan yang ingin 

dicapai 

b. Tanpa perencanaan tidak ada pedoman pelaksanaan 

sehingga banyak pemborosan 

c. Perencanaan adalah dasar pengendalian, karena tanpa ada 

rencana pengendalian tidak dapat dilakukan 
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d. Tanpa perencanaan, tidak ada keputusan dan proses 

manajemen
81

 

Perencanaan dapat dikatan juga sebagai proses penentuan 

tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan 

dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu 

seefesien dan seefektif mungkin.
82

 Dengan demikian 

perencanaan merupakan bagian awal dari sebuat proses 

menejemen itu sendiri dalam memandu tindakan agar berjalan 

di jalur yang sesuai dan yang sudah direncanakan. 

Dengan dilaksanakannya perencanaan untuk kemudian 

diteruskan menjadi tindakan, maka selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi. Mengapa evaluasi penting untuk 

dilakukan?. Sebab hal ini setidaknya berkaitan untuk 

keberlanjutan suatu program yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan guna tetap menjaga dari mutunya itu sendiri. Oleh 

karenanya tujuan evaluasi dapat dilihat dari dua segi, tujuan 

umum dan tujuan khusus. L. Pasaribu dan Sinjutak, 

menegaskan bahwa : 

a. Tujuan umum dari evaluasi adalah sebagai berikut : 

1) Mengumpulkan data – data yang membuktikan taraf 

kemajuan murid dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

2) Memungkinkan pendidik/guru menilai 

aktivitas/pengalaman yang didapat. 
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3) Menilai metode mengajar yang dipergunakan. 

b. Tujuan khusus dari evaluasi adalah berikut ini : 

1) Merangsang kegiatan siswa. 

2) Menemukan sebab – sebab kemajuan atau kegagalan. 

3) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan, 

perkembangan dan bakat siswa yang bersangkutan. 

4) Memperoleh bahwa laporan tentang perkembangan 

siswa yang diperlakukan orang tua dan lembaga 

pendidikan. 

5) Memperbaiki mutu pelajaran/cara belajar dan metode 

belajar.
83

  

Sedangkan dari fungsiya sendiri evaluasi dalam 

menejemen tenaga pendidikan, sebagai berikut; 

1) Untuk memberikan umpan balik (feedback) kepada guru 

sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar – mengajar, 

serta mengadakan perbaikan program bagi murid. 

2) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau 

hasil belajar dari setiap murid. Antara lain digunakan dalam 

rangka pemberian laporan kemajuan belajar murid kepada 

orang tua, penentuan kenaikan kelas serta penentuan lulus 

tidaknya seorang murid. 

3) Untuk menentukan murid di dalam situasi belajar – 

mengajar yang tepat, sesuai dengan tingkat kemampuan (dan 

karakteristik lainnya) yang dimiliki oleh murid. 
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4) Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, dan 

lingkungan) murid yang mengalami kesulitan belajar, 

nantinya dapat dipergunakan sebagai dasar dalam 

pemecahan kesulitan – kesulitan belajar yang timbul.
84

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan yang berkait dengan tenaga 

pendidikan maka tiga hal penting yang harus selalu 

diperhatikan adalah mengenai, perencanaan, pelaksaaan dan 

evaluasi. Sehingga dari siniseorang kepala sekolah dapat 

memenejemen dengan baik dan menggerakkan tenaga pendidik 

untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan. 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian yang berisi tentang 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembahasan 

yang ada di penelitian ini. Tujuanya adalah untuk mengetahui 

perkembangan penelitian dari tema yang sama.  

Penelitian mengenai manajemen tenaga pendidik sudah 

dilakukan banyak peneliti. Karena dengan berbagai 

problematikanya, berkaca dari beberapa penelitian yang sudah 

pernah dilakukan sudah menghasilkan output yang unggul 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Sekolah / madrasah 

layak menerapkan tenaga pendidik dengan efektif dan efesien 
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untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang sudah 

dijelaskan pada latar belakang. Hal ini tentunya semakin 

menggugah   peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya: 

Pertama, implementasi manajemen tenaga kependidikan,
85

 

oleh Bella Wiesiani, penelitian tersebut berjenis penelitian 

kualitatif dengan fokus pada perencanaan pegawai dengan 

menganalisis pekerjaan, mengadakan analisis jabatan, seleksi 

pegawai dalam pengadaan pegawai yang dilakukan perekrutan, 

memilih calon yang terbaik dan cakap, ujian lisan, tulisan, ujian 

praktek dalam pembinaan pengawai yang dilakukan, pembinaan 

penaga kependidikan untuk meningkatkan kemampuan 

professional, pembinaan untuk meningkatkan kontribusi setiap 

individu terhadap organisasi pendidikan, pembinaan untuk 

memenuhi tuntutan jabatan dalam promosi dan mutasi yang 

dilakukan, mengikuti latihan prajabatan, pengangkatan pegawai, 

penempatan dan penguasaan, dalam pemberhentian dan 

kepensiunan ada pegawai yang berhenti atas kemauan dan 

permintaan sendiri apapun alasan ia diberhentikan. 
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Kedua, Karya Murni yang berjudul
86

 ―Manajemen tenaga 

pendidik dan kependidikan‖ hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa  aktivitas yang harus dilakukan mulai dari 

tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam organisasi 

pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses 

perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian 

kempensensi, penghargaan, pendidikan dan latihan 

pengembangan   dan   pemberhentian.   Manajemen   tenaga   

kependidikan   (guru   dan pegawai) mutlak harus  diterapkan 

oleh kepala sekolah agar  dapat mendayagunakan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil 

yang optimal. Sesuai   dengan   hal   ini,   maka   seorang   

kepala   sekolah   harus   dapat   mencari, memposisikan, 

mengevaluasi, mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan 

bakat setiap guru dan pegawainya serta mampu menyelaraskan 

tujuan individu dan organisasi.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini sama- 

sama membahas mengenai aktivitas tenaga pendidik masuk 

dalam organisasi pendidik sehingga menciptakan sesuatu proses 

perekrutan, seleksi, penempatan atau pemberian kompensasi 

atau suatu penghargaan kepada tenaga pendidik bias dapat 
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mengembankan kompetensinya sehingga menciptakan suatu 

mutu pendidikan dalam lembaga tersebut. 

Ketiga, Karya Moh. Zaini
87

‖Managemen Peningkatan 

Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah (studi ,multikasus di MAN 

1, MAN 2 Situbondo dan MA Syafi‘iyah Kabupaten 

Situbondo)‖. Bahwa hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 

peningkaan mutu pendidikan dilakukan secara terus menerus dan 

berkelanjutan . madrasah dituntut mampu mengelola 

lembaganya secara dinamis, kreatif, inovatif dan responsife 

terhadap perkembangan dan perubahan masyarakat. Agar mutu 

pendidikan madrasah tetap terjaga, baik input-proses dan 

outcame-nya sesuai dengan standar mutu nasional (8 SNP) dan 

stakeholder, madrasah telah menerapkan manjemen peningkaan 

mutu berbasis madrasah (MPMBM), Penelitian tersebut 

bertujuan untuk menganalisis dan menemukan : (1) konsep 

menejemen peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah di 

MAN 1, MAN 2, dan MA Salafiyah Kabupaten Situbondo. (2) 

peran serta stakehorder dalam penerapan, pelaksanaan dan 

pengendalian peningkatan mutu pendidikan , dan (3) dampak 

peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah pada tiga 

lembaga tersebut. Persamaan dari hasil penelitian tersebut 

dengan penelitian ini sama-sama menuntut peningkatan mutu 
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pendidikan sehingga madrasah dituntut mampu mengelola 

lembaganya secara kreatif dan inovatif,agar mutu pendidikan 

dimadrasah tetap terjaga dan sesuai standar. 

Karya Mohammad Yasin.
88

‖Manajemen Mutu di 

Lembaga Pendidikan Berprestasi (Studi Multi Situs MAN 3 

Kediri dan SMA Ar- Risalah Lirboyo Kediri), hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa MAN 3 Kediri dan SMA Ar- 

Risalah Lirboyo Kediri sudah menerapkan menejemen mutu 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 

mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi yang mengacu 

pada penerapan TQM in education (TQME pus SNP: 1) dalam 

kajiannya tersebut disebutkan bahwa dimulai dalam 

perencanaan: menetapkan visi dan misi sebagai pedoman mutu, 

komitmen terhadap penyelenggaraan sekolah berstandar SNP, 

proses pelayanan sekolah yang nyaman, peningkatan input 

kualitas peserta didik, menggunakan acuan mutu dari 

pemerintah, adanya perencanaan mutu pada tinjauan 

manejemen, peningkatan mutu input  sekolah merupakan hasil 

dari progam berkelanjutan, meningkatkan pelayanan dengan 

angket, adanya desain penjaminan mutu. 2). Pelaksanaan: 

menerapkan kurikulum nasional dan khaslembaga, pendidikan 

dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasiminimal guru S. 1, 
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melanjutkan S. 2 dan S. 3, adanya kepuasan peserta didik dan 

orang tua sebagai user,lulusan 100% dan dibekalii dengan skill, 

adanya sarana prasarana yang representative,pengelolaan 

pendidikan yang transparan, hubungan sekolah 

denganmasyarakat sangat dekat,adanya layanan khusus fasilitas 

penunjang belajar, 3). Evaluasi: melakkan evaluasi diriterhadapa 

kinerja sekolah yang berbasis transparansi, akuntabilitas, 

efisiensi, dan efektivitas, melaksanakan hasil evaluasi diri 

sekolah,menyusun skala prioritas kegiatan dan program tindak 

lanjut terhadap hasil EDS dan hasil analisis konteks sebagai 

wujud dari perbaikan secara terus menerus.  

Kajian yag dilakukan oleh Yasin memang memiliki 

kesamaan dengan apa yang peneliti lakuan dalam penelitian ini, 

kesamaan tersebut adalah mengenai penerapan menejemen 

penjamin mutu yang diterapkan disekolah, namun kajian Yasin 

lebih focus pada menejemen mutu semua yang ada di dalam 

sekolah yang ini tentunya berbeda dengan penelitian ini yang 

mana penelitian ini hanya mengkaji menejemen mutu tenaga 

pendidik saja. Selain daripada itu lokus penelitian terdahulu 

berbeda dengan lokus penelitian dalam penelitian ini.  
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini membantu peneliti 

dalam melakukan kajian tentang menejemen peningkatan mutu 

pendidik, sehingga akan digambarkan sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Dalam menejemen peningkatan mutu tenaga pendidik 

dimulai dari kepala madrasah dengan melibatkan tenaga 

pendidik mengadakan program peningkatan mutu tenaga 
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pendidik yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Program peningkatan mutu tenaga pendidik ini bersifat 

berkelanjutan, yang mana setelah evaluasi akan didlakukan 

perencanaan ulang untuk kemudian diterapkan dan evaluasi 

sehingga menghasilkan SDM tenaga pendidik yang bermutu dan 

menjadikan lembaga pendidikan adaptif. 
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BAB III 

MENEJEMEN TENAGA PENDIDIK DI  MADRASAH 

ALIYAH NU IBTIDAUL FALAH SAMIREJO DAWE 

KUDUS DAN MADRASAH ALIYAH AL KHOIRIYYAH 

SEMARANG 

 

A. Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus 

1. Sejarah 

Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah 

Samirejo Dawe Kudus disebabkan karena keperihatinan 

pengelola yayasan bahwa jarangnya disekitar Desa Samirejo 

terdapat sekolah menengah atas/sederajat. Masyarakat Desa 

Sambirono harus pergi ke kota atau daerah sekitaran Menara 

Kudus jika ingin melanjutkan pendidikan setelah mereka lulus 

Tsanawiyah. Oleh karenanya berdirinya MA NU Ibtidaul Falah 

tidak bisa terlepas dari kondisi masyarakat sekitar Desa 

Sambirono yang berkeinginan untuk tetap melanjutkan 

pendidikan setelah mereka lulus dari tingkat pendidikan 

tsanawiyah. Selain daripada itu MA NU Ibtidaul Falah 

merupakan wadah belajar bagi mereka yang berkeinginan untuk 

belajar dengan keterbatasan perekonomian dan tidak jarang juga 

pihak MA NU Ibtidaul Falah memberikan keringanan 

pembayaran sekolah pada siswanya, bahkan ketika awal 

berdirinya madrasah ini system keuangan madrasah yang 

diterapkan pada siswanya cukup dengan seikhlasnya dan hal ini 
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tentunya jauh dari kata komersialisasi. Sehingga berdirinya MA 

NU Ibtidaul Falah merupakan suatu bentuk upaya pemberian 

kesempatan belajar bagi yang kurang mampu. 

Berdasarkan hal tersebut, maka segera pada 17 April 

1990 diadakan rapat tentang lembaga pendidikan Madrasah 

Aliyah oleh Yayasan Ibtidaul Falah yang tepat pada hari hari 

Selasa. Dalam rapat tersebut menghasilkan keputusan bersama 

untuk mendirikan MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus setelah ditetapkan panitia pembangunan maka dengan 

segera para panitia itu berkonsultasi ke Lembaga Pendidikan 

Ma‘arif dan mengajukan surat permohonan pendirian Madrasah 

Aliyah. Tidak lama setelah rapat dan konsultasi denganpihak 

Ma‘arif, maka berdirilah MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus dengan status TERDAFTAR (NSM 312 331 909 155). 

Dengan ini maka secara resmi MA NU Ibtidaul Falah Samirejo 

telah diaku oleh Lembaga Pendidikan Ma‘arif. Setelah sekian 

lama berjalan maka pada Maret 1999 Pengurus MA NU Ibtidaul 

Falah Samirejo Dawe Kudus mengajukan Akreditasi Madrasah 

tingkat Aliyah kepada tim KKMA. Akhirnya setelah Akreditasi 

tersebut MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus berstatus 

DIAKUI dengan SK Dirjen Binbaga Islam 

NO.B/E.IV/MA/158/2000 dan Akta Notaris No.5 tahun 1999. 

Kemudian pada tahun 2017 memperoleh akreditasi A.
89
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2. Letak Geografis 

Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus merupakan madrasah aliyah yang berada di jalan raya 

yang menghubungkan antara dua kecamatan di bawah lereng 

muria Kudus, yaitu Kecamatan Dawe dengan Kecamatan 

Gebog yaitu tepatnya berada di Desa Samirejo. Desa Samirejo 

sendiri merupakan desa cukup strategis sebab ia dilalui jalur 

penghubung antara dua kecamatan sekaligus yang mana hal ini 

memudahkan masyarakatnya dalam aktivitas sehari-hari. 

Masyarakat Desa Samirejo sendiri kebayakan berprofesi 

sebagai buruh pabrik dan sebagian kecil lainnya sebagai 

pedagang, sehingga barangkali dengan letak geografis Desa 

Samirejo tersebut memudahkan masyarakatnya untuk 

melakukan pekerjaannya. Hal ini juga yang barangkali 

membuat yayasan Ibtidaul Falah dapat berkembang dengan 

pesat. Tercatat bahwa yayasan Ibtidaul Falah memiliki empat 

lemabga pendidikan sekaliguas, yaitu; RA, MI, MTs, dan MA. 

Sedangkan keempat sekolahan tersebut saling berdekatan dan 

MA terletak di sebelah barat MTs Ibtidaul Falah Samirejo.
90

 

Selain itu MA Ibtidaul Falah terletak berdekatan dengan 

pemerintaha desa. Terlihat bahwa di sebelah utara dari 

madrasah terdapat Balai Desa Samirejo, dan sebelah barat 

Madrasah terdapat jalan desa yang memudahkan akses untuk 
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keluar dan masuk madrasah, namun demikian bukan berarti 

suasana di sekitar madrasah akan tidak kondusif sebagai tempat 

belajar karena dekat pusat pemerintahan desa dan jalan desa 

yang notabennya aka nada banyak lalu-lalang yang berkaitan 

dengan urusan desa. Lebih dari itu di bagian timur dan selatan 

madrasah terdapat area persawahan yang menyejukkan dan 

memberi kondisi menenangkan bagi siswa.
91

 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Sebagaimana Lembaga Pendidikan Ma‘arif sudah 

barang tentu Madrasah Aliyah NU Itidaul Falah bervisikan 

berakidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah, sebab hal ini menjadi 

ciri dari LP Ma‘arif. Selain itu yang tidak kalah pentingnya 

dalam dunia pendidikan terutama Madrasah Aliyah NU 

Itidaul Falah adalah memiliki Visi ― Terdidik dan Trampil 

dalam IMTAQ dan IPTEK, ― . Sebuah konsepsi visi yang 

sempurna telah ditanankan oleh Madrasah Aliyah NU Itidaul 

Falah sebab ia adalah sebuah gambaran dari kehidupan di 

dunia dan akhirat, oleh karenanya dari visi tersebut memiliki 

indicator sebagai berikut; 

 

 

Terdidik, yang meliputi; 
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1) Disiplin dalam berbagai hal 

2) Berkepribadian yang mulia 

3) Berilmu pengetahuan 

Trampil dalam IMTAQ yang meliputi: 

1) Hafal dan fasih dalam bacaan holat, gerakan 

sholat, keserasian gerakan dan bacaan 

2) Hafal dan fasih dalam dzikir dan do‘a 

3) Mampu dalam membaca kitab salah ( kitab 

kuning) 

Tampil dalam IPTEK yang meliputi; 

1) Trampil dalam mengoprasikan aplikasi teknologi 

informasi dan computer 

2) Trampil dalam bidang servis otomotif  

Beraqidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah yang meliputi; 

1) Berpegang teguh pada ajaranAhlussunnah Wal 

Jama‘ah 

2) Mengamalkan Ajaran Ahlussunnah Wal Jama‘ah 

dalam kehidupan Sehari-hari 

b. Misi dari Madrasah Aliyah NU Ibtidaul Falah adalah, 

sebagai berikut; 

Terdidik 

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

efektif sehingga setiap siswa berkembang secara 

optimal sesuai denga potensi yang dimiliki 

Trampil IMTAQ  
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Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan 

serta mapu membaca dan menganalisis ajaran yang 

terkandung dalam AlQur‘an dan Hadits, Kitab Salaf 

dan mengamalkan dalam kehidupan sehari – hari - 

Melaksanakan pembelajaran ekstra kulikuler secara 

efektif sesuai dengan bakat dan minat dalam bidang 

teknologi informasi dan otomotif 

Beraqidah Ahlussunnah Waljama‘ah 

Mewujudkan karakter Islami yang berhaluan 

Ahlussunnah Wal Jama‘ah dan mengaktualisasikan 

dalam hidup bermasyarakat 

c. Tujuan 

Tujuan pendidikan Madrasah Aliyah NU 

Ibtidaul Falah pada dasarnya adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahkla mulia 

serta ketrampilan untuk hidup mandiri serta mengikuti 

perkembangan zaman dan mengikuti pendidikan 

lanjut. Sehingga dari tujuan dasar tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut; 

Terdidik 

1) Mampu memahami Ilmu Pengetahuan agama dan 

Umum 

2) Mampu Mengaplikasikan ilmu yang dimiliki 

dalam kehidupan sehari – hari 

Terampil 
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Memiliki ketrampilan IMTAQ dan IPTEK 

sebagai bekal hidup di masyarakat 

Ahlussunnah Wal Jama‘ah 

Mampu Mengamalkan Ajaran Ahlussunnah 

Wal Jama‘ah 

4. Kompetensi Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul 

Falah Samirejo Dawe Kudus 

Kompetensi secara sederhana dapat diartikan sebagai 

sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh tenaga 

pendidik.kompetensi dapat diartikan juga sebagai keutuhan 

penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 

ditampilkan melalui kerja yang dicapai setelah menyelesaikan 

suatu program pendidikan.
92

 Kompetensi adalah kumpulan 

pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 

belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
93

 

Oleh karenanya tidak mengherankan jika seorang tenaga 

pendidik diharuskan untuk memiliki beberapakompetensi, 

sebab hal ini berkaitan langsung dengan maju dan mundurnya 

generasi terdidik di masa depan yang menandakan sebuah mutu 

pendidikan dapat dinilai berhasil atau tidak atau memuaskan 
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apa belum. Dengan demikian Undang-undang Guru dan Dosen 

No.14/2005 Pasal 10 ayat 1 Dan Peraturan Pemerintah 

No.19/2005 pasal 28 ayat 3 dalam Jamil dinyatakan bahwa 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru setidak-tidaknya ada 

empat guna tercapainya pendidikan yang berhasil guna dan 

bermutu, yaitu; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
94

 

a. Pedagogik 

Kompetensi pedagogic merupakan sebuah kompetensi 

guru dalam upaya mengelola kelas pembelajarannya. 

Kompetensi ini seorang guru dituntut untuk memiliki 

kemapuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
95

 

Dalam melihat bagaimana kompetensi ini dimiliki 

oleh seorang guru maka dapat dilakukan dengan melakukan 

observasi secara langsung dan melihat bagaimana guru 

dalam proses pembelajarannya, namun hal ini secara 

sepintas juga dapat dilihat dari data tenaga pendidik di MA 

NU Ibtidaul Falah Samirejo yang mana dalam data yang ada 

menunjukan bahwa sebanyak 4 tenaga pengajar merupakan 
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lulusan S2 dan S1 sebanyak 24
96

 yang mana hal ini 

barangkali secara kualifikasi akademik telah menunjukan 

kompetensi pedagogic dari tenaga pengajar itu sendiri. 

Namun lebih dari itu terdapat juga beberapa tenaga pendidik 

dari lulusan pondok pesantren dan ini biasanya adalah para 

guru atau kiai sepuh yang mengajarkan kitab kuning 

setidaknya sebanyak 5 tenaga pendidik.
97

 

Pendidik lulusan pesantren secara alami sangat 

menguasai pengajaran yang mereka sampaikan dan secara 

pengelolaan kelas para kiai cenderung bisa melakukannya 

dengan baik. barangkali hal ini seperti yang dikemukakan 

oleh Weber tentang konsep karisma. Karisma tersebut 

merupakan karunia dari yang maha kuasa kepada orang 

beriman dan sanggup menjadi pemimpin. ―This means that 

the ‗natural‘ leaders in times of psychic, physical, economic, 

ethical, religious and political‖.
98

 Sehingga dengan ini 

tenaga pendidik yang kerap dipanggil sebagai seorang kiai 

secara alami kelas yang kondusif selalu mengikutinya. 

Selain itu tenaga pengajar di MA NU Ibtidaul Falah 

Samirejo yang merupakan lulusan perguruan tinggi dituntut 

untuk membuat perencanaan serta memanfaatkan teknologi 
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dalam pembelajaran. Hal ini digunakan untuk memacu anak 

didik agar terbiasa dengan perubahan dan tidak bosan 

dengan pembelajaran yang monoton. Seperti yang dilakukan 

oleh Bapak Akrom seorang guru pengampu mapel Agama 

Islam ketika beliau mengajarkan materi tentang kemajuan 

islam di dunia, beliau pada sebagian waktu memutarkan film 

Sultan Fatih yang menahlukkan konstantinopel dan hal ini 

membuat anak didik terlihat nyaman meski disela film 

Bapak Akrom memberikan penjelasan-penjelasan materi.
99

 

b. Kepribadian 

Menurut Permendiknas No.16/2007, Kemampuan 

dalam standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi 

utama yakni:
100

 

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial 

dan kebudayaan nasional Indonesia. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa. 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi 

serta bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
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Di MA NU Ibtidaul Falah Samirejo seorang tenaga 

pendidik diharuskan untuk berpenampilan dan berperilaku 

baik baik di luar maupun di dalam lingkungan sekolah. Hal 

ini diungkapkan oleh kepala madrasah bapak Saifudin Zuhri, 

M.Pd, bahwa; 

―setiap guru atau Tu yang ada di madrasah ini diharuskan 

untuk berpenampilan dan prilaku sopan, hal ini digunakan 

untuk menjaga nama baik madrasah. Kami akan memberi 

teguran pada guru atau Tu yang kedapatan tidak sesuai 

dengan instruksi dan akan kami beri peringatan dalam hal ini 

juga biasanya melibatkan kiai sepuh utuk membantu 

menasehati‖.
101

 

 

Sehingga dalam hal ini selain kepala madrasah, 

seorang guru sepuh yang akrap dipanggil kia memiliki 

fungsi control secara tidak langsung di dalam maupun di luar 

madrasah, sehingga dari sini kompetensi kepribadian telah 

dimiliki oleh tenaga pendidik. 

c. Profesional 

karakteristik guru yang dinilai kompetensi secara 

profesional adalah mampu mengembangkan tanggung jawab 

dengan baik, mampu melaksanakan peran dan fungsinya 

dengan baik, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan 
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pendidikan sekolah, mampu melaksanakan peran dan 

fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas.
102

 

Secara keseluruhan kompetensi tenaga pendidik 

dalam melakukan pembelajaran di MA NU Ibtida‘ul Falah 

dalam penguasaan materi dan kelas dapat dikatan bahwa 

sudah baik, sebab dalam hal ini seorang tenaga pendidik 

yang mengajar di Madrasah telah dipilih sesuai dengan 

kehlian yang dimiliki oleh tenaga pendidik. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Saefudin Zahry, bahwa; 

―setiap guru di sini telah dipilih sesuai dengan kualifikasi 

yang dimiliki, seperti guru IPA harus mengajar IPA dan 

tidak boleh mengajar yang lainnya dan begitu juga untuk 

guru mapel lainnya‖.
103

 

  

d. Social 

Kompetensi social merupakan suatu bentuk 

komunikasi atau pergaulan yang baik dan harus dimiliki oleh 

guru, sehingga dalam kompetensi social seorang guru 

harus:
104

 

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan 

status sosial ekonomi.  

                                                           
102

 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, 

Kualifikasi & Kompetensi Guru... 119 
103

 Wawancara dengan Bapak Saefudin Zuhry sebagai kepala sekolah, 

pada 4 April 2021. 
104

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,...75- 176 



101 

 

2) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun 

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua 

dan masyarakat. 

3) Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah 

Republik Indonesia. 

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 

profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

Di MA NU Ibtidaul Falah Samirejo secara alami 

tenaga pendidik akan memiliki kompetensi ini. Setidaknya 

walupun hal ini ada di dalam suatu wadah kebersamaan 

antara para tenaga pendidik yang biasanya terwujud dalam 

bentuk syukuran yang dilakukan oleh seorang individu guru 

secara bergantian seperti ketika tasyakuran dan lain-lain. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Akrom bahwa 

―Di sini sering ada tasyakuran walaupun sekedar nasi kotak 

tapi ini bisa menjadi pemupun kekeluargaan diantara para 

guru. Jadi disini itu kita seperti keluarga kalau yang satu 

sakit kita semua ikut bahu-membahu meringankan beban 

saudara yang sakit.‖
105

 

 

 

 

5. Menejemen Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul 

Falah Samirejo Dawe Kudus 

Menejemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Nu 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus diinisiasi langsung oleh 
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kepala sekolah yang mana dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi selain tenaga pendidik sebagai sasaran utama juga 

ikut andil dalam bukan hanya sebagai objek dari menejemen 

mutu tenaga pendidik juga sebagai subjek. 

Tenaga pendidik sebagai objek maka tenaga pendidik 

menjalankan program yang telah ditetapkan sedangkan tenaga 

pendidik sebagai subjek maka ia berperan aktif dalam 

melakukan perencanaan baik itu itu dalam penetapan bersama 

kegiatan dan juga perencanaan ulang setelah evaluasi. 

Program kegiatan peningkatan mutu tenaga pendidik 

terkadang dilakukan dengan cara semi formal, seperti dalam 

pelaksanaan menejemen tenaga pendidik terkadang kepala 

madrasah memotivasi guru sebelum mulai melakukan 

pembelajaran. 

―persiapan pengajaran selalu kami persiapkan setiap 

paginya. Terkadang saya memberikan motivasi kepada 

para pendidik untuk bekerja dengan ihklas dan sabar serta 

agar menjadi panutan siswa‘.
106

 

 

Namun demikian sering juga hal semacam ini dilakukan 

juga dalam acara formal misalnya pertemuan dalam rapat dan 

musyawarah. Hal ini dilakukan untuk tetap menjaga keseriusan 

dan ketulusan tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya 

dengan sungguh-sungguh. 
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Menejemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Nu 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus telah tertata rapi dalam 

program-program madrasah baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasinya. 

 

6. Peningkatan Mutu Tenaga  Pendidik Madrasah Aliyah Nu 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus 

Upaya meningkatkan mutu tenaga pendidik Madrasah 

Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus merupakan 

sesangkaian program madrasah guna menjamin kualitas 

pendidikan di Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo 

Dawe Kudus tetap bai, sehingga dalam hal ini dilakukan 

berbagai upaya, sebagaiberikut; 

a. Perencanaan dan perekrutan pegawai 

Di Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus upaya peningkatan SDM diawali dengan bagaimana 

upaya untuk menyiapkan peserta didik yang sesuai dengan 

kebutuhan, visi dan misi madrasah yang mana hal ini telah 

masuk sebelumnya ke dalam perencanaan recrutmen pegawai. 

Hal ini bertujuan agar tujuan individu dan lembaga/madrasah 

memiliki keselarasan sehingga dapat meminimkan konflik. 

Sebagaimana yang dimaksud dengan rekrutmen adalah upaya 

mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna 
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menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan 

kepegawaian.
107

 Demikian oleh Bapak Zuhry bahwa: 

Setiap ada mialnya kebutuhan guru di madrasah pasti kami 

melakukan perekrutan untu mengisi posisi guru yang kosong 

itu, namun kami juga memiliki beberapa kriteria, seperti; harus 

berpaham ahlussunnnah wal jamaah, lulusan atau setidaknya 

pernah mondok dan berkelakuan baik.
108

 

 

b. Melaksanaan program-program madrasah 

Setap tenaga pendidik yang ada di Madrasah Aliyah Nu 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus akan dituntut untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan disamping ia mengajar. 

Kegiatan/program-program ini sebelumnya telah ditetapkan 

oleh madrasah untuk tenaga pendidik agar mampu menambah 

wawasan mereka serta meningkatkan kinerjanya, hal ini 

diwujudkan dalam bentuk pelatihan-pelatihan atau seminar, 

musyawarah bulanan, MGMP. Sebagaimana dikatakan oleh 

Bapak Zuhry bahwa;  

Setiap guru di sini selain mengajar memiliki kegiatan-kegiatan 

lain, seperti guru juga mengikuti rapat bulanan, seminar-

seminar, MGMP yang sebenarnya ini bukan hanya untuk 

kepentingan madrasah tapi juga untuk kebaikan guru sendiri.
109
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru merupakan 

upaya untuk meningkatkan SDM sehingga akan menjadi 

pengajar yang professional. Sebagaimana dikatakan oleh 

Amalia bahwa MGMP merupakan pengorganisasian guru mata 

pelajaran yang mampu meningkatkan profesionalitas guru mata 

pelajaran.
110

 Dengan meningkatnya profesionalitas tenaga 

pendidik maka akan meningkatkan kualitas dari madrasah, 

sehingga madrasah sebagai lembaga pendidikan akan tetap 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan  upaya untuk melihat kekurangan 

dan melakukan peningkatan. Sebagaimana yang dikatakan 

Munthe bahwa evaluasi bertujuan untuk memberikan 

pertimbangan  sebelum  adanya  keputusan  dari  pemilik  

kebijakan. Manfaatnya adalah adanya keputusan yang tepat 

terhadap program yang sedang atau sudah dilaksanakan.
111

 

Evaluasi di Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus dilakukan dengan melakukan pengawasan yang mana 
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pengawasan ini tidak hanya untuk mencari kesalahan namun 

justru lebih persifat pada control program yang di lakukan oleh 

kepala madrasah. Selain itu evaluasi dilakukan oleh wakil 

kepala madrasah dengan melihat hasil nilai. Sebagai mana yang 

dituturkan Bapak Fatah bahwa; 

―kami akan mengevaluasi kinerja para guru dengan data yang 

kami punya yang telah dilaporkan pada kami. Dengan ini maka 

keputusan untuk tahap pembelajaran selanjutkan akan jauh 

lebih baik lagi, demikianlah kami berbenah‖.
112

 

 

B. Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang 

1. Sejarah 

Pada tahun 1978 adalah awalmula di dirikannya MA 

Alkhoiriyah setelah sekian lama sebelumnya telah ada 

pendidikan Islam di bawah naungan yayasan Al khoiriyah. 

Sebelum ada MA Al-khoiriyah mulanya disebut dengan 

BANAT, hal ini dikarenakan sekolah keislaman ini khusus 

untuk anak perempuan saja, namun setelah berjalannya waktu 

tidak hanya kaum perempuan saja, akan tetapi banyak juga 

keinginan dari anak laki-laki untuk ikut belajar keagamaan, 

maka setelah itu di dirikannya Al Khoiriyah II. Namun 

sekarang ini madrasah-madrasah ini dikenal dengan nama Al 

Khoiriyah. Namun demikian dengan MA Al Khoriyah sendiri 

setelah beberapa pembangunan yang dilakukan yakni dimulai 

sejak 1978 baryu setelah tiga tahun pembangunan Madrasah Al 
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Khoiriyah mulai beroperasi, yaitu pada Tahun 1981. Seperti 

yang dituturkan oleh bapak Sukron, banwa; 

―Madrasah Al Khoiriyah ini adalah termasuk pendidikan Islam 

yang sudah tua, sebab rintisan berdirinya madrasah ini sudah 

sejak sebelum kemerdekaan, kalau tida salah kisaran Tahun 

1936 sudah mulai dirintis.‖
113

 

 

2. Letak Geografis 

MA Al Khoiriyah merupakan madrasah yang tetap eksis 

di tengah hirup pikuk dunia perkotaan. Secara sepintas kita 

dapat melihat bahwa madrasah aliyah berada di tengah-tengah 

perumahan padat penduduk yang bertepatkan di Jl. Bulustalan 

III A No. 253 Semarang. Ditempat tersebut tidak hanya ada MA 

Al Khoiriyah saja melainkan terdapat juga RA, MI, MTs 

dibawah naungan YPI Al Khoiriyah. 
114

 

Dari letak geografis MA Al Khoiriyah sendiri dapat 

diketahui bahwa memang berada di daerah padat penduduk, 

seperti di sebelah barat, selatan dan timur dari madrasah 

terdapat rumah penduduk, sedangkan di daerah utara 

berhadapan dengan jalan.
115

 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

Madrasah Aliyah Al-Khoiriyyah memiliki visi, misi dan 

tujuan yang berorientasikan penuh pada pemenuhan kehidupan 

di dunia dan akhirat. Sehingga di sini kita dapat melihat 
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keselarasan dalam bidang ilmu dan kajian yang ada di MA Al 

Khoiriyah Semarang, seperti terdapat pelajaran agama dan juga 

pengetahuan umum serta dilengkapi sengan berbagai 

keterampilan dalam ekstrakurikulernya (kaligrafi, tilawatil 

qur‘an, serta computer), lebih lanjutnya mengenai visi dan misa 

serta tujuan Madrasah Aliyah Al Khoiriyah sebagai berikut;
116

 

a. Visi 

Membentuk manusia yang bertaqwa kepada Allah 

S.W.T berakhlaqulkarimah, mandiri, tangguh, dan 

berkualitas dalam Ilmu Pengetahuan danTeknologi (IPTEK). 

b. Sedangkan Misi Madrasah Aliyah Al-Khoiriyyah Semarang 

yaitu: 

1) Menumbuhkan pengetahuan, penghayatan dan 

pengamalan terhadap ajaran Al-Qur‘an dan Al Hadits 

agar menjadi manusia yang sholeh sholehah. 

2) Memberikan keteladanan pada para siswa (talamidz) 

dalam bertindak, berbicara dan beribadah sesuai dengan 

Al-Qur‘an dan Al Hadits. 

3) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan efektif 

sehingga setiap siswa (talamidz) berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh komponen madrasah. 
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5) Mendorong dan membantu siswa (talamidz) untuk 

mengenali potensi dirinya, sehingga dapat berkembang 

secara optimal. 

6) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan 

seluruh warga madrasah. 

7) Membekali dan menyiapkan siswa (talamidz) dalam 

menegakkan agama Islam. 

8) Membekali dan menyiapkan siswa (talamidz) memiliki 

ketrampilan untuk siap terjun dalam masyarakat. 

c. Tujuan 

Secara umum Madrasah Al Khoiriyah memiliki tujuan 

untuk membentuk manusia muslim yang berakhlakul 

karimah, sifatnya independen dan berkedudukan tetapi telah 

di pertimbangan secara saksama, antara lain di semarang.
117

 

 

4. Kompetensi Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah 

Semarang 

a. Pedagogik 

Kompetensi pedagogic merupakan sebuah kompetensi 

guru dalam upaya mengelola kelas pembelajarannya. 

Kompetensi ini seorang guru dituntut untuk memiliki 

kemapuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 

                                                           
117

 Dokumentasi MA Al-Khoiriyyah Semarang, dikutip pada 18 April 

2021 



110 

 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
118

 

Tenaga Pendidik di MA Al Khoiriyah secara 

keseluruan secara kualifikasi akademik terdapat kesesuaian 

antara tenaga pendidik dan materi atau tugas yang 

dibebankan pada tenaga pendidikan yang terkait. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak Sukron bahwa; 

―memang setiap tenaga pendidikan yang ada di sini secara 

kualifikasi harus sesuai dengan keahlian dan tugas yang 

diberikan, seperti Pak Wisnu kami tugaskan sebagai Ka. Lab 

Komputer karena memang dia keahliannya di bidang itu‖.
119

 

 

Kesesuaian keahlian dan beban tugas yang diberikan 

pada masing-masing  tenaga pendidikan diharapkan akan 

mampu tugas yang diemban tenaga pendidik mudah untuk 

dikerjakan dan mendapatkan hasil yang maksimal. Seperti 

yang diungkapkan oleh mulyasa bahwa semua itu perlu 

dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan 

tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang 

diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai 

serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 

berkualitas.
120

 Sehingga di sini secara pedagogic kompetensi 

gurunya benar-benar sudah memenuhi. Seperti ketika Bapak 
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Has Shadosih mengajar di dalam kelas tampak pengelolaan 

kelas begitu bagus, di dalam kelas siswa tampak dibuat 

bergerombol dan berkelompok, seperti sedang mengadakan 

kelas kuis kelompok cerdas cermat, hampir setiap 

perwakilan dari kelompok yang terdiri dari 4 orang tersebut 

aktif menyampaikan pendapat-pendapat yang di diskusikan 

oleh setiap kelompok.
121

 

b. Kepribadian 

Menurut Permendiknas No.16/2007, Kemampuan 

dalam standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi 

utama yakni:
122

 

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa. 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi 

serta bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Di MA Al Khoiriyah meski madrasah terletak di 

daerah perkotaan barangkali nilai dan semangat religiusnya 

cukup tinggi. Setidaknya pada waktu-waktu tertentu di MA 
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AL Khoiriyah didengarkan ayat-ayat AL Quran melalui 

pengeras suara di lingkungan sekolah. Tidak jarang juga 

saya menjumpai tenaga pendidik pada jam tertentu 

melaksanakan sholat dhuha.
123

 Memang tidak bisa 

disimpulkan dengan semudah itu mengatakan seseorang 

memliki kepribadian religious atau tidak, namun setidaknya 

kebiasaan baik yang setiap hari dilakukan di madrasah 

setidaknya akan berdampak baik juga pada keperibadian 

anak didik dan juga tenaga pendidik itu sendiri.seperti teori 

behaviorisme yang selalu mengandalkan pengaruh 

lingkungan. 

Selian itu di MA AL Khoiriyah sebagai upaya untuk 

mendisiplinkan muridnya digunakan cara-cara yang cukup 

religious, seperti ketika ada siswa yang terlambat dihukum 

dengan sholat dhuha dan membaca AL Quran dan tidak 

jarang juga dilakukaan dengan cara yang cukup 

nasionalisme, yaitu menyanyikan lagu Indonesia Raya 

sampil menghormati bendera merah putih. 

c. Profesional 

karakteristik guru yang dinilai kompetensi secara 

profesional adalah mampu mengembangkan tanggung jawab 

dengan baik, mampu melaksanakan peran dan fungsinya 

dengan baik, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan 
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pendidikan sekolah, mampu melaksanakan peran dan 

fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas.
124

 

Setiap tenaga pendidikan di MA Al Khoiriyah telah 

dipilih dan disesuaikan antara kemampuan atau kualifikasi 

dan beban yang diberikan sehingg dari sini akan mampu 

menghasilkan hasil yang maksimal. Mulyasa menyampaikan 

bahwa semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar 

apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga 

kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi dan 

kemaamampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan baik dan berkualitas.
125

 

Seperti ketika saya melihat Ibu Lia yang mengajar 

dengan metode berbeda. pada hari tertentu beliau bisa 

menggunakan dengan ceramah dan pada waktu lainnya bisa 

menggunaka diskusi kelompok dan hal ini tergantung 

dengan materi yang diajarkan, sebagaimana dituturkan oleh 

Ibu Lia, bahwa: 

―cara mengajar saya berbeda itu karena kondisi dan materi 

yang menganjurkan saya menggunakan cara mengajar 

berbeda. hal ini juga sebenarnya bisa membuat siswa 

antusisa sebab mereka tidak monoton dalam belajar da nada 

vareasi‖.
126
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d. Social 

Kompetensi social merupakan suatu bentuk 

komunikasi atau pergaulan yang baik dan harus dimiliki oleh 

guru, sehingga dalam kompetensi social seorang guru 

harus:
127

 

1. Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, agama, 

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status 

sosial ekonomi.  

2. Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun 

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua 

dan masyarakat. 

3. Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah 

Republik Indonesia. 

4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 

profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

Di MA Al Khoiriyah bisa dibilang salah satu 

Madrasah di Kota Semarang yang menjunjung tinggi nilai-

nilai gotong-royong, hal ini disampaikan oleh Bapak Saiful 

bahwa; 

―Saya rasa dalam bergaul antara guru satu dan yang lainnya 

kami selalu mengutamakan persaudaraan dan kekeluargaan, 

maka tidak jarang jika kami seringkali berbagai keluhan 

mengenai situasi dalam kelas yang kita alami. Hal ini sering 
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kita lakukan meskipun tidak dalam forum yang formal dan 

sekedar obrolan santai di dalam ruang kerja antara guru.‖
128

 

 

Demikian yang disampaikan oleh Bapak Saiful adalah 

menunjukan bahwa situasi untuk memecahkan masalah tidak 

selalu dalam forum formal kerja. Hal ini juga telah peneliti 

amati bahwa memang pada waktu istirahat tidak jarang 

beberapa guru melakukan obrolan ringan di dalam ruang 

guru seringkali mereka membicarakan tentang suatu kondisi 

tertentu saat mereka mengajar, namun tidak jarang mereka 

juga membicarakan urusan peribadi dan keluarga, namun hal 

ini biasanya dilakukan agak sedikit private.
129

 

 

5. Menejemen Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah AL-Khoiriyah 

Semarang 

Menejemen tenaga pendidik di Madrasah Al-Khoriyah 

Semarang merupakan program dalam upaya menjadikan tenaga 

pendidik memiliki SDM tinggi sebagai bentuk kesadaran 

madrasah dalam merespon terhadap perkembangan zaman dan 

adaptif. Hal ini juga upaya untuk mempertahankan eksistensi 

madrasah ditengah-tengahkehidupan masyarakatperkotaan yang 

semakin komplek. 

Menejemen peningkatan mutu tenaga pendidik 

menempatkan tenaga pendidik sebagai objek maupun subjek. 
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Tenaga pendidik sebagai objek maka tenaga pendidik 

menjalankan program yang telah ditetapkan sedangkan tenaga 

pendidik sebagai subjek maka ia berperan aktif dalam 

melakukan perencanaan baik itu itu dalam penetapan bersama 

kegiatan dan juga perencanaan ulang setelah evaluasi. 

Program kegiatan peningkatan mutu tenaga pendidik di 

MA Al-Khoiriyah Semarang tidak hanya mengandalkan 

program yang disediakan oleh pihak madrasah untuk tenaga 

pendidik, melainkan tenaga pendidik terkadang diharuskan 

untuk mengikuti seminar-seminar yang ada di luar madrasah. 

Sebagai mana hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Syukron 

bahwa; 

kami menganjurkan untuk guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang menunjang karir mereka baik itu 

yang diselenggarakan oleh pihak madrasah satu semester 

sekali atau secara inisiatif sendiri mengikuti pelatihan di 

luar madrasah agar tenaga pendidik mampu beradaptasi 

dengan berbagai kondisi nantinya.
130

 

 

Meski demikian bukan berarti menejemen peningkatan 

mutu tenaga pendidik di MA Al-Khoiriyah semarang tidak 

terprogramkan dengan rapi, namun hal semacam ini diperlukan 

dalam upaya perluasan pengetahuan serta jejaring social oleh 

tenaga pendidik yang akan berdampak pada berkembangnay 

madrasah.  
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Menejemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Al-

khoiriyah Semarang sebelumnya memang menjadi agenda 

wajib bagi tenaga pendidik mengingat bagaimana tuntutan 

kehidupan diperkotaan yang semakin kompleks. Dengan 

berjalannya program ini maka diharapkan akan menghasilkan 

SDM tenaga pendidik yang berkualitas. 

 

6. Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah AL-

Khoiriyah Semarang 

Upaya meningkatkan mutu tenaga pendidik Madrasah 

Aliyah AL-Khoiriyah Semarang merupakan program madrasah 

yang bertujuan untuk meningkatkan layanan kepada pengguna 

pendidikan di Madrasah Aliyah AL-Khoiriyah Semarang, 

dalam upayanya tersebut MA Al-khoiriyah semarang 

menerapkan beberapa hal terkait tenaga pendidik sebagai 

berikut; 

a.  Perencanaan kebutuhan dan upaya adaptasi 

Di MA Al-khoiriyah semarang merencanakan kebutuhan 

dalam upaya melakukan adaptasi adalah salahsatu langkah 

untuk tetap bisa survive di tengah kompleksnya  kehidupan di 

perkotaan, maka daripada itu upaya perencanaan kebutuhan ini 

selalu dikaitkan dengan kondisi masyarakat yang 

meingkupinya. Dalam hal tenaga pendidik tentunya 

perencanaan kebutuhan akan disesuaikan antara kualifikasi 

tenaga pendidik dengan pelajaran yang diampu. Sehingga di 



118 

 

MA Al-khoiriyah semarang upaya rekrutmen tenaga pendidik 

selalu berpatokan kesesuaiaian tersebut disamping memang 

diharuskan menguasai teknologi komunikasi dan media karena 

hal ini memang sudah menjadi kebutuhan madrasah. 

Sebagaimana yang dimaksud dengan rekrutmen adalah upaya 

mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna 

menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan 

kepegawaian.
131

 Sebagaimana penuturan bapak Sukron bahwa; 

―kami selalu melihat bagaimana perkembangan dalam 

kehidupan social manusia selalu cepat, terutama masalah 

teknologi. Jadi di sini selalu memikirkan berbagai kemungkinan 

yang mungkin terjadi di masa depan dan dengan demikian kami 

bisa mempersiapkan bagi para tenaga pendidik khususnya agar 

siap untuk menghadapinya. Kita bisa melihat bagaimana 

suasana pademi ini hampir merubah sebagaian besar dunia 

pendidikan dan alkhamdulillah kami telah mempersiapkannya 

sebelumnya untuk bisa menghadapi semua ini‖.
132

 

 

d. Melaksanaan program-program madrasah 

Setap tenaga pendidik yang ada di Madrasah Aliyah AL-

Khoiriyah akan dituntut untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

lainnya selain ia mengajar. Kegiatan ini sebelumnya telah 

ditetapkan oleh madrasah untuk tenaga pendidik agar mampu 

menambah wawasan mereka serta meningkatkan kinerjanya, hal 

ini diwujudkan dalam bentuk pelatihan-pelatihan atau seminar, 
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sosialisasi, MGMP. Sebagaimana dikatakan oleh Bapak 

Syukron bahwa;  

Selain mengajar guru-guru di sini kami haruskan untuk 

mengikuti seminar baik yang ada di madrasah atau yang ada di 

luar madrasah yang mana hal ini akan meningkatkan kualitas 

guru itu sendiri. Kami juga memberikan beban kerja pada guru 

untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

memperkenalkan madrasah ini yang mana dalam tugas ini guru 

biasanya melakukan dengan berkelompok dan masih ada lagi 

tugas bagi guru di sini seperti mengikuti MGMP juga.
133

 

 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru merupakan 

upaya untuk meningkatkan SDM sehingga akan menjadi 

pengajar yang professional. Sebagaimana dikatakan oleh 

Amalia bahwa MGMP merupakan pengorganisasian guru mata 

pelajaran yang mampu meningkatkan profesionalitas guru mata 

pelajaran.
134

 Selainitu juga rugas-tugas sosialisasi tentunya 

memerlukan kerjasama tim sehingga hal ini akan 

menumbuhkan rasa solidaritas antara tenaga pendidik. Tenaga 

pendidik akan bekerjasama dalam tim/kelompok yang saling 

terikat satu-sama lainnya. Sehingga dari sini solidaritas akan 

membentuk suatu pola solidaritas organik yang mana 

mengakibatkan saling ketergantungan yang tinggi, sebab hal ini 
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didasarkan pada pembagian kerja yang memungkinkan 

bertambahnya perbedaan pada setiap individu.
135

 

e. Evaluasi 

Evaluasi merupakan  upaya untuk melihat kekurangan 

dan melakukan peningkatan. Sebagaimana yang dikatakan 

Munthe bahwa evaluasi bertujuan untuk memberikan 

pertimbangan  sebelum  adanya  keputusan  dari  pemilik  

kebijakan. Manfaatnya adalah adanya keputusan yang tepat 

terhadap program yang sedang atau sudah dilaksanakan.
136

 

Evaluasi di Madrasah Aliyah Al-Khoiriyah Semarang dilakukan 

dengan melakukan pengawasan yang mana pengawasan  dan 

melakukan peninjauan ulang nilai siswa dengan rencana belajar. 

Sebagai mana yang dituturkan Bapak Syukron bahwa; 

―kami akan melihat bagaimana program pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan akan menindaklanjutinya untuk lakah 

pembelajaran selanjutnya. Kami melakukan evaluasi ini setiap 

akhir semester setelah memperoleh data lengkap dari tenaga 

pendidik‖.
137

 

 

Dengan demikian maka evaluasi di Madrasah Aliyah Al-

Khoriyah Semarang dilakukan dalam upaya pengindentifikasian 

kendala untuk kemudian melakukan perbaikan-perbaikan. Hal 
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ini merupakan siklus yang terus berputar dalam upaya 

peningkatan mutu tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Al-

Khoriyah Semarang. 
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BAB IV 

PERENCANAAN, PELAKSANAAN DAN EVALUASI 

MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MADRASAH 

ALIYAH IBTIDA’UL FALAH SAMIREJO DAWE KUDUS DAN 

MADRASAH ALIYAH AL KHOIRIYYAH SEMARANG 

 

A. Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Ibtida’ul Falah Samirejo 

Dawe Kudus 

1. Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

Ibtida’ul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

Perencanaan dapat diibaratkan sebagai inti dalam 

manajemen, karena perencanaan membantu untuk mengurangi 

ketidakpastian di waktu yang akan datang, dan oleh karena itu 

memungkinkan para pengambil keputusan untuk menggunakan 

sumber daya manusia adalah esensial bagi penarikan, seleksi, 

latihan dan kegiatan-kegiatan personalia lainnya dalam 

organsasi.
138

 

Sehingga dari sini dapat kita katakana bahwa 

perencanaan merupakan bagian penting dalam mengelola atau 

mengorganisasikan kelompok, dalam hal ini adalah tenaga 
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pendidikan di MA NU Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

di MA NU Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus perencanaan 

dalam manajemen tenaga pendidikan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dilakukan dengan cara: 

a. Perkiraan kebutuhan 

Hal ini dilakukan oleh pihak MA NU Ibtida‘ul Falah 

Samirejo Dawe Kudus sebagai langkah awal dalam 

mempertahankan eksistensi madrasah di tengah masyarakat, 

sebab hal ini menyangkut langsung bagaimana MA NU 

Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus menjalankan 

pendidikannya. Dalam hal ini Bapak Fatah menyampaikan 

bahwa; 

―kami berpikir bahwa dizaman modern ini pendidikan 

madrasah harus tetap eksis dan dibutuhkan oleh masyarakat 

tentu dengan mempertahankan ciri khas madrasah, sehingga 

mau tidak mau kami juga harus beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan yang ada‖.
139

 

 

Apa yang disampaikan oleh Bapak Fatah bukan 

sekedar bagaimana madrasah beradaptasi tetapi bagaimana 

madrasah juga memperkirakan kebutuhannya dalam upaya 

beradaptasi, sehingga harus terus meningkatkan mutu 

pendidikan. Dalam hal ini Sallis menyatakan bahwa dengan 

adaptasi industry sebagai mekanisme untuk 
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mempertahankan mutu.
140

 Mengenai betapa pentingnya 

perencanaan ini juga sebelumnya telah diingatkan oleh 

Firman Allah QS al-Hasyr (59) ayat 18 yang bunyinya; 

 

 

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
141

 

 

Sehingga dari sini tenaga pendidik di MA NU 

Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus memainkan peran 

aktife dalam memajukan atau mempertahan kan eksistendi 

madrasah ditengah masyarakat dan oleh karenanya tenaga 

pendidik di MA NU Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus 

tidak jarang bahkan hampir setiap saat bersentuhan langsung 

dengan masyarakat, terlebih lagi guru sepuh yang yang 

merupakan tokoh masyarakat dan kiai. 
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b. Perkiraan adaptasi 

Dalam hal ini MA NU Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe 

Kudus hampir selalu siap dengan berbagai kondisi yang 

akan dating pada masa depan, sehingga apabila terjadi 

kejadian yang tidak terduga tidak akan kerepotan, seperti 

saat pandemic pembelajaran memang sedikit terhambat, 

namun hal ini tidak berarti apa-apa bagi tenaga pendidik, 

mereka tetap bisa menjalankan pembelajaran jarak jauh 

dengan tetap bagus, memang tidak bisa dipungkiri untuk 

tenaga pendidik sepuh agak sedikit merepotkan , namun 

bagaimanapun mereka tetap ada yang membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti yang 

dikatakan Bapak Fatah bahwa; 

―Jujur saja memang waktu pandemic kemarin kami agar 

kerepotan namun hal ini tidak seberapa. Kami kerepotan 

bagaimana mengkoordinir guru sepuh, sehingga dari dari 

sini kami menghubungi anaknya juga salah satu santri bliau 

untuk membantu melakukan pembelajaran online, namun 

secara keseluruan kami semua siap‖.
142

 

 

c. Mempertahankan nilai salaf  Madrasah 

MA NU Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus 

merupakan madrasah yang mengusung nilai salaf dengan 

kajian-kajian kitab kuning, selain itu di MA NU Ibtida‘ul 

Falah Samirejo Dawe Kudus tradisi pesantren yang terlihat 

dalam perilaku anak didik setiap hari. Setidaknya yang 
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mencerminkan hal itu adalah dengan tradisi salaman dan 

cium tangan anak didik kepada tenaga pendidik. Tidak 

jarang bahkan hampir selalu apabila anak didik lewat di 

hadapan guru mereka, mereka akan selalu membungkukan 

badan mereka.
143

 

Seperti yang dikatakan Bapak Syukron, bahwa; 

―madrasah kita ini selain memiliki tujuan kemajuan IPTEK 

juga memiliki model seperti pesantren yang lebih 

mengedepankan tatakrama dan budi-pekerti. Selain itu bagi 

tenaga pendidik kami lebih mengutamakan yang memiliki 

latar-belakang pesantren atau yang pernah nyantri 

dipesantren, harapan kami ialah agar tenaga pendidik 

sebagai pendidik memiliki keperibadian baik dan bisa 

memahami siswa‖.
144

 

 

Dengan demikian perencanaan dalam perekrutan 

tenaga pendidikpun sebelumnya telah dipertimbangakan 

agar sesuai dengan visi dan misi madrasah, sehingga dari 

sini tenaga pendidik akan berkompeten dan sesuai dengan 

kebutuhan internal madrasah. Seperti yang dituliskan oleh 

Setiani bahwa memenuhi kebutuhan internal agar 

produktivitas berjalan dengan lancer maka harus dengan 

melihat kebutuhan dari perusahaan atau lembaga.
145
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2. Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

Ibtida’ul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

Pelaksanaan adalah keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan 

ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis.
146

 Di 

Madrasah Aliyah Ibtida‘ul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

Semarang ada berbagai bentuk pelaksanaan manejemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan, yaitu; 

a. Persiapan pengajaran 

Setiap pagi sebelum memasuki kelas setidaknya 

diadakan persiapan, meski hal ini tidak sepenuhnya 

dilakukan secara formal. Dalam hal ini kepala madrasah 

meberikan motivasi. Sebenarnya kepala madrasah tidaklah 

selalu melakukannya setiap pagi, namun dalam keadaan 

yang cenderung serampangan hal ini dilakukan dengan 

sendirinya oleh para tenaga pendidik dengan sharing materi 

atau bahkan cerita pengalaman mengajar yang terkadang 

dimaksudkan untuk mengatasi sebagian anak didik yang 

cenderung tidak sesuai dengan harapan para guru. Bapak 

Zuhry mengatakan bahwa; 

―persiapan pengajaran selalu kami persiapkan setiap 

paginya. Terkadang saya memberikan motivasi kepada 
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para pendidik untuk bekerja dengan ihklas dan sabar serta 

agar menjadi panutan siswa‘.
147

 

 

Persiapan pengajaran ini akan membawa dampak 

positif bagi tenaga pendidik itu sendiri sebab dengan 

persiapan pengajarn seperti ini pendidik akan lebih mengerti 

dan memahami kondisi kelas dan materi ajar. Sebagaimana 

Larlen menjelaskan bahwa persiapan pengajaran diperlukan 

oleh guru agar bisa menghadirkan suasana pembelajaran 

yang kondusif dan penguasaan materi lebih mendalam.
148

 

b. Musyawarah bulanan 

Musyawarah dalam suatu lembaga pendidikan atau 

organisasi adalah hal yang sangat penting. Seperti hanya 

sebelumnya telah diperingatkan oleh Firman Allah QS Ali-

Imron ayat 159; 

 

 

Artinya; Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
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bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
149

 

Musyawarah ini diiikuti oleh waka kurikulum, waka 

kesiswaan, TU, para guru serta staf kariawan pendidikan 

yang lainnya, mereka wajib melaporkan kegiatan 

permasalahan apapun baik evaluasi ataupun rencana yang 

akan dilaksanakan terkait proses pembelajaran yang sudah 

berlangsung dan hal ini dipimpin langsung oleh kepala 

madrasah. kepala madrasah menjelaskan bahwa; 

―Disetiap bulannya guru serta tenaga pendiidkan yang 

terkait pasti membutuhkan suatu solusi atas masalah dan 

kendala dalam pekerjaan mereka sehingga ini penting 

untuk dilakukan setiap bulannya.
150

 

 

Musyawarah bulanan ini berbeda dengan shering saat 

dalam persiapan pembelajaran. Dalam hal ini musyawarah 

dilakukan dalam bentuk formal dan hampir selalu dihadiri 

oleh kepala madrasah. Musyawarah ini bertujuan untuk 

menemukan solusi atas problem dalam pekerjaan di 

madrasah. Musyawarah di lakukan untuk menemukan 

keputusan terbaik terkait permasalahan yang dialami dalam 

                                                           
149

 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahan,(Bandung : CV 

Penerbit JArt, 2005 ), 214. 
150

 Wawancara dengan Bapak Saefudin Zuhry, kepada madrasah, pada 

4 April 2021 



130 

 

program peningkatan mutu tenaga pendidik sebagai mana 

Sahabat Abu Bakar; 

 

 

 

Artinya: Diriwayatkan  dari  Maimun  bin  Mahran,  ia  

mengisahkan:  ―Dahulu Abu  Bakar  (As  Shiddiq)  bila  

datang  kepadanya  suatu  permasalahan (persengketaan),  

maka  pertama  yang  ia  lakukan  ialah membaca  Al Qur‟an 

(mencari dalam kitabullah), bila ia mendapatkan padanya 

ayat yang  dapat  ia  gunakan  untuk  menghakimi  mereka,  

maka  ia  akan memutuskan berdasarkan ayat itu. Bila ia 

tidak mendapatkannya di Al Qur‟an,  akan  tetapi  ia  

mengetahui  Sunnah (hadits)  Rasulullah shallallahu  „alaihi  

wa  sallam,  maka  ia  akan  memutuskannya berdasarkan 

hadits tersebut. Bila ia tidak mengetahui sunnah, maka ia 

akan  menanyakannya  kepada  kaum  muslimin,  dan  

berkata  kepada mereka: „Sesungguhnya telah datang 

kepadaku permasalahan demikian dan demikian, apakah 

kalian mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa 

sallam pernah memutuskan dalam permasalahan itu dengan 
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suatu keputusan?‟ Kadang kala ada beberapa sahabat yang 

semuanya menyebutkan  suatu  keputusan  (sunnah)  dari  

Rasulullah  shallallahu alaihi wa sallam, sehingga Abu bakar 

berkata: „Segala puji bagi Allah yang  telah  menjadikan  di  

antara  kita  orang-orang  yang  menghafal sunnah-sunnah 

Nabi kita shallallahu alaihi wa sallam.‟ Akan tetapi bila ia 

tidak mendapatkan satu Sunnah pun dari Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam maka ia mengumpulkan para 

pemuka dan orang-orang yang  berilmu  dari  masyarakat,  

lalu  ia  bermusyawarah  dengan  mereka. Bila  mereka  

menyepakati  suatu  pendapat  (keputusan),  maka  ia  akan 

memutuskan  dengannya.  Dan  demikian  pula  yang  

dilakukan  oleh khalifah Umar bin Khatthab sepeninggal 

beliau.‖ (Riwayat Ad Darimi No.161 dan  Al  Baihaqi,  dan  

Al  Hafiz  Ibnu  Hajar  menyatakan bahwa sanadnya adalah 

shahih)
151

 

 

c. Ikut serta dalam pelatihan-pelatihan dan seminar di dalam 

maupun luar madrasah 

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik guna terwujudnya pendidikan yang bermutu 

adalah dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan atau 

seminar-seminar. Seperti tulisan Somantri yang menyatakan 

bahwa pelatihan dapat meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik, seperti pelatihan penggunaan media pembelajaran 
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dan lainnya.
152

 Hal ini juga dituturkan oleh Bapak Fatah 

bahwa; 

―Memang dari kami tidak sering melakukan pelatihan atau 

mengadakan seminar untuk para guru di madrasah, namun 

kami selalu mengajurkan bagi guru untuk ikut serta dalam 

pelatihan-pelatihan yang menunjang karir mereka, sebagai 

buktinya kami biasanya meminta sertivikate keikutsertaan 

para guru dalam pelatihan atau seminar-seminar‖.
153

 

 

Dengan mengikuti seminar maka secara langsung 

akan meningkatkan kemampuan kerja seseorang. Hal ini 

diutarakan oleh Fitriyah bahwa pelatihan dan pendidikan 

yang dilakukan pada guru bertujuan dan dapat meningkatkan 

kemampuan kompetensi guru dalam menghadapi era 4.0.
154

 

d. MGMP 

Musyawarah guru mata pelajaran dilakukan setiap 

bulannya. Bahkan sekarang di MA NU Ibtida‘ul Falah 

Samirejo Dawe Kudus setiap guru mata pelajaran akan 

terhubung ke grup-grup social media sebagai sara 

komunikasi, dalam hal ini lebih sering dilakukan di grup 

WA. Bapak Wahyu mengatakan bahwa; 

―Kami memiliki grup WA yang bisa digunakan untuk 

berbagi keluhan dan mencari solusi bersama. Sekarang ini 
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sangat mudah untuk berkomunikasi dan bertukarpikiran 

dengan siapa saja dimakna saja dan kapan saja.‖.
155

 

 

Melalui MGMP ini tenaga pendidik akan terhubung 

dalam satu forum diskusi dan saling berbagi permasalahan 

dan memecahkanya bersama. Radial menuliskan bahwa 

dalam mata pelajaran PAI musyawarah guru mata pelaran 

relative efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru 

mata pelajaran PAI.
156

 

 

3. Evaluasi Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah 

Ibtida’ul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk 

memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa 

berjalan sesuai dengan target yang diharapkan.
157

 Evaluasi 

manajemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Ibtida‘ul Falah 

Samirejo Dawe Kudus dalam meningkatkan mutu pendidikan di  

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu; 
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a. Pengawasan 

Dalam hal ini di Madrasah Aliyah Ibtida‘ul Falah 

Samirejo Dawe Kudus kepala madrasah mengawasi 

bawahanya dalam bekerja bahkan bapak Zuhry seringkali 

berada digerbang masuk madrasah untuk melihat anak 

didiknya masuk madrasah dan para tenaga pendidik. Dengan 

hal ini maka hampir tidak ada tenaga pendidik yang 

terlambat masuk madrasah. Pengawasan seperti ini 

merupakan suatu fungsi control agar system dapat bekerja 

dan berjalan dengan baik kalau dalam teorinya Parson biasa 

disebut sebagai latensi. Latency (pemeliharaan pola) yaitu 

sistem harus dapat melengkapi, memelihara serta 

memperbaiki, baik berupa motivasi individual maupun pola-

pola kultural yang di dalamnya mencakup menciptakan dan 

menopang motivasi-motivasi itu sendiri.
158

 Dengan ini 

Bapak Zuhry menyampaikan bahwa; 

―Hampir setiap pagi saya masuk ke madrasah pagi-pagi 

sekali dengan tujuan mengajarkan pada para guru agar lebih 

semangat bekerja dan agar para siswa juga semangat belajar. 

Setiap pagi saya berdiri di depan gerbang melihat anak siswa 

dan guru masuk madrasah‖.
159

 

 

b. Peninjauan ulang hasil belajar siswa dan rencana 

pembelajaran. 
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Dalam hal ini kepala madrasah dibantu oleh wakil 

kepala madrasah dengan bersama memeriksa hasil-hasil 

secara kuantitas dari ujian yang dilakukan siswa setelah 

sebelumnya memeriksa rencana pembelajaran tenaga 

pendidik. Selain itu dalam evaluasi ini tidak hanya sekedar 

nenilai aspek kuantitas melainkan juga kualitas yang 

meliputi perilaku, norma, susila. Sehingga dari sini akan 

dilakukan tindakan lanjutan untuk mengambil keputusan 

dalam pembelajaran selanjutnya. Sebagaimana Munthe 

bahwa evaluasi bertujuan untuk memberikan pertimbangan  

sebelum  adanya  keputusan  dari  pemilik  kebijakan. 

Manfaatnya adalah adanya keputusan yang tepat terhadap 

program yang sedang atau sudah dilaksanakan.
160

 

Tindakan lanjutan dari evaluasi ini adalah menentukan 

bagaimana mensikapi program yang telah dilaksanankan. 

Dalam hal ini Bapak Fatah mengatakan bahwa; 

―kami akan mengevaluasi kinerja para guru dengan data 

yang kami punya yang telah dilaporkan pada kami. Dengan 

ini maka keputusan untuk tahap pembelajaran selanjutkan 

akan jauh lebih baik lagi, demikianlah kami berbenah‖.
161

 

 

4. Proporsisi Menejemen Tenaga Pendidik di Madrasah 

Aliyah Ibtida’ul Falah Samirejo Dawe Kudus 
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Menejemen tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Nu 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus diinisiasi langsung oleh 

kepala sekolah yang mana dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi selain tenaga pendidik sebagai sasaran utama juga 

ikut andil dalam bukan hanya sebagai objek dari menejemen 

mutu tenaga pendidik juga sebagai subjek. 

Tenaga pendidik sebagai objek maka tenaga pendidik 

menjalankan program yang telah ditetapkan sedangkan tenaga 

pendidik sebagai subjek maka ia berperan aktif dalam 

melakukan perencanaan baik itu itu dalam penetapan bersama 

kegiatan dan juga perencanaan ulang setelah evaluasi. 

Sebelum program peningkatan mutu tenaga pendidik 

ditetapkan maka terlebih dahulu kepala madrasah mengadakan 

rapat dengan tenagapendidik untuk merumuskan program 

tersebut. Hal ini dilakukan kepala madrasah untuk mendengar 

masukan dari berbagai guna terlaksananya program menejemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik. 

Pada dasasrnya program menejemen peningkatan mutu 

tenaga pendidik ini dilakukan dalam upaya meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik sehingga lebih berkualitas dalam 

pembelajaran. Dari sini menejemen peningkatan mutu tenaga 

pendidik direncanakan dengan mempertimbangakn kebutuhan 

baik madrasah maupun masyarakat sebagai upaya untuk 

adadptasi dengan tetap memeprtimbangkan nilai—nilai shalaf 

sebagai identitas madrasah. 
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Dengan demikian dalam pelaksanaannya meningkatkan 

kualitas SDM tenaga pendidik adalah hal yang mutlak yang 

sebelumnya telah terprogramkan dalam berbagai kegiatan, 

seperti; MGMP, mengikuti seminar, musyawarah bulanan, dan 

mempersiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin dengan 

motivasi mengamalkan ilmu. 

Sedangkan dalam evaluasinya dilakukan pengawasan 

berkala baik oleh kepala madrasah atau wakil kepala madrasah 

dalam upaya terlaksananya program peningkatan mutu tenaga 

pendidik tersebut yang telah terprogramkan sebelebelumnya. 

Selain daripada itu dilakukan peninjauan ulang hasil belajar 

siswa beserta rencana pembelajaran tenaga pendidik. Sehingga 

hasil dari evaluasi ini dilakukan sebagai acuan untuk 

pelaksanaan program peningkatan mutu tenaga pendidik 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

B. Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang 
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7. Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al 

Khoiriyyah Semarang. 

Perencanaan dapat diibaratkan sebagai inti dalam 

manajemen, karena perencanaan membantu untuk mengurangi 

ketidakpastian di waktu yang akan datang, dan oleh karena itu 

memungkinkan para pengambil keputusan untuk menggunakan 

sumber daya manusia adalah esensial bagi penarikan, seleksi, 

latihan dan kegiatan-kegiatan personalia lainnya dalam 

organsasi.
162

 

Sehingga dari sini dapat kita katakana bahwa 

perencanaan merupakan bagian penting dalam mengelola atau 

mengorganisasikan kelompok, dalam hal ini adalah tenaga 

pendidikan di MA Al Khoiriyyah Semarang. Di MA Al 

Khoiriyyah Semarang perencanaan dalam manajemen tenaga 

pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu; 

a. Perkiraan kebutuhan 

perkiraan kebutuhan maksudnya adalah dengan 

mendalami dan memahami terlebih dahulu kebutuhan 

internal madrasah dengan berbagai prediksi akan kebutuhan 

di masa mendatang. Sebagaimana penuturan bapak Sukron 

bahwa; 
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―kami selalu melihat bagaimana perkembangan dalam 

kehidupan social manusia selalu cepat, terutama masalah 

teknologi. Jadi di sini selalu memikirkan berbagai 

kemungkinan yang mungkin terjadi di masa depan dan 

dengan demikian kami bisa mempersiapkan bagi para tenaga 

pendidik khususnya agar siap untuk menghadapinya. Kita 

bisa melihat bagaimana suasana pademi ini hampir merubah 

sebagaian besar dunia pendidikan dan alkhamdulillah kami 

telah mempersiapkannya sebelumnya untuk bisa 

menghadapi semua ini‖.
163

 

 

Memang benar apa yang diungkapkan oleh Bapak 

Sukron tersebut, yang mana dunia pendidikan sangat 

terguncang dengan berbagai perubahan di dalamnya akibat 

pandemic ini, seolah situasi saat ini adalah sebuah tarikan 

yang mana menghadirkan masa depan di saat sekarang ini, 

seperti yang dikatakan oleh Kasali tentang disrupsi, yang 

mana suatu perubahan sebagai akibat datangnya masa depan 

ke masa kini.
164

 Kebutuhan terkait tenaga pendidik maka 

dalam hal ini kesesuaian kualifikasi antara tenaga pendidik 

dengan apa yang diajarkan menjadi hal yang penting selain 

kemampuan teknologi komunikasi yang mana hal ini 

merupakan tantangan bagi dunia pendidikan sekarang dan 

masa depan. Dari sini maka membuat kebutuhan yang tidak 

hanya saat ini melainkan memikirkan kemungkinan-

kemungkinan yang akan dating adalah sebagai salah satu 
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langkah bijak yang di lakukan oleh MA Al Khoiriyyah 

Semarang. 

b. Perencanaan adaptasi 

Adaptasi merupakan kunci eksistensi dari sebuah 

lembaga pendidikan bahkan tidak hanya lembaga pendidikan 

namun juga dalam berbagai hal, sebab dengan adanya 

adaptasi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. 

Sebagaimana Nurdianzah mengatakan bahwa dalam konteks 

pendidikan yang dilakukan walisongo dalam penyebaran 

Islam dapat dapat dikatakan berhasil karena menggunakan 

budaya setempat sebagai media pendidikan Islam, 

keberhasilan itu ditandai dengan masih berjalanya tradisi-

tradisi walisongo di tengah masyarakat.
165

 

Perencanaan adaptasi merupakan cara agar MA Al 

Khoiriyyah Semarang tetap terjaga eksistensinya, yang mana 

hal ini sudah barangtentu akan menuntut tenaga pendidikan 

sebagai bagian dari system pendidikan madrasah di MA Al 

Khoiriyyah Semarang juga harus ikut serta 

melaksanakannya. Hal ini menjadikan guru di MA Al 

Khoiriyyah Semarang harus benar-benar siap dalam 

menghadapi segala perubahan dalam lingkungan MA Al 

Khoiriyyah Semarang. Seperti yang diungkapkan oleh Sallis 
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bahwa dengan adaptasi industry sebagai mekanisme untuk 

mempertahankan mutu.
166

 

Upaya perencanaan adaptasi yang dilakukan di MA 

Al Khoiriyyah Semarang khususnya yang berkenaan dengan 

tenaga pendidikan adalah sebagai berikut; 

1) Melihat isu kekinian dalam masyarakat, seperti ketika 

maraknya isu tentang radikalisme maka di MA Al 

Khoiriyyah Semarang isu itu dibalik, dan menyebutkan 

bahwa Agama Islam adalah agama damai dan rahmat 

bagi seluruh alam. 

2) Adaptasi media, yaitu hal ini biasanya berkaitan dengan 

masalah bagaimana tenaga pendidik memanfaatkan 

berbagai media sebagai sarana pembelajaran sehingga 

dari sini tenaga pendidikan harus selalu kreatife dan 

merencanakan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Seperti yang dituturkan oleh Bapak Syukron bahwa; 

―kami selalu menganjurkan pada semua tenaga pendidik 

di lingkungan MA Al Khoiriyyah Semarang agar tidak 

monoton dalam mengajar dan harus bervareasi tentunya 

dengan berbagai media‖.
167

 

 

3) Adaptasi kondisi, yaitu setiap guru harus siap dengan 

berbagai kondisi yang mungkin akan dihadapi di masa 

yang akan dating. Sehingga di sini seorang tenaga 
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pendidik dituntut untuk mempersiapkan diri sedini 

mungkin, sebagai contoh ketika menghadapi masa 

pandemic ini para tenaga pendidi tidak kerepotan lagi 

dalam menghadapi pembelajaran daring, karena memang 

dalam hal ini sudah dipersiapkan kemampuan 

menggunakan teknologi dan media pembelajaran. Seperti 

yang dinyatakan oleh Bapak Syukron bahwa; 

―Kita bisa melihat bagaimana suasana pademi ini hampir 

merubah sebagaian besar dunia pendidikan dan 

alkhamdulillah kami telah mempersiapkannya 

sebelumnya untuk bisa menghadapi semua ini‖.
168

 

 

8. Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al 

Khoiriyyah Semarang. 

Pelaksanaan adalah keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan 

ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis.
169

 Di 

Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang ada berbagai bentuk 

pelaksanaan manejemen tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, yaitu; 

a. Melaksanakan aturan madrasah. 

                                                           
168

 Wawancara dengan Bapak Syukron, Kepala Madrasah Al 

Khoiriyan, pada 18 April 2021. 
169

 H.M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah,… 87. 



143 

 

Setiap tenaga pendidik diharuskan selalu 

memperhatikan etika sebagai seorang pengajar oleh 

karenanya seorang guru akan selalu diingatkan untuk selalu 

berperilaku Islami, seperti; disiplin dalam menjalankan 

tugas, rapi dan sopan dalam penampilan, jujur, adil dan 

selalu memiliki semangat gotong-royong, sebab dengan 

demikian maka tidak hanya menjunjung tinggi nilai-nilai 

dalam Agama Islam melainkan juga melestarikan nilai-nilai 

budaya yang arif ditinggalkan oleh para pendahulu. Hal ini 

disampaikan oleh Suhandjati bahwa sebenarnya kejujuran, 

keadilan, kerukunan, gotong-royong adalah merupakan nilai-

nilai universal dari kebudayaan lokal.
170

 

Di MA Al Khoiriyyah upaya semacam ini yang 

dilakukan oleh kepada madrasah tidak selalu dalam keadaan 

formal, namun juga dilakukan dalam keadaan obrolan biasa 

ketika ada di ruang guru, saat istirahat dan terkadang dalam 

bentuk formal dilakukan saat kumpulan akhirbulan oleh para 

tenaga pendidikan di madrasah. Demikian diakui oleh Bapak 

Syukron bahwa: 

―saya seringkali berbicara santai di hadapan para guru saat 

istirahat hanya sebagai pengingat akan selalu melaksanakan 

aturan madrasah‖.
171
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b. Tugas sosialisai untuk tenaga pendidik. 

Setiap guru di MA Al Khoiriyyah akan diikutsertakan 

dalam upaya mensosialisasikan madrasah kepada pihak luar, 

baik dalam bentuk untuk mengenal siswa yang barangkali 

akan bergabung di MA Al Khoiriya atau sebagai bentuk 

kerjasama tim yang mana hal ini akan menumbuhkan rasa 

solidaritas antara sesame tenaga pendidik. Sebab dengan 

keikutsertaan dalam sosialisasi maka tenaga pendidik akan 

bekerjasama dalam tim/kelompok yang saling terikat satu-

sama lainnya. Sehingga dari sini solidaritas akan membentuk 

suatu pola solidaritas organik yang mana mengakibatkan 

saling ketergantungan yang tinggi, sebab hal ini didasarkan 

pada pembagian kerja yang memungkinkan bertambahnya 

perbedaan pada setiap individu.
172

 

c. Ikut serta dalam pelatihan-pelatihan dan seminar di dalam 

maupun luar madrasah. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik guna terwujudnya pendidikan yang bermutu 

adalah dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan atau 

seminar-seminar. Seperti tulisan Somantri yang menyatakan 

bahwa pelatihan dapat meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik, seperti pelatihan penggunaan media pembelajaran 
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dan lainnya.
173

 Hal ini juga dituturkan oleh Bapak Syukron 

bahwa; 

―kami menganjurkan untuk guru untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan yang menunjang karir mereka baik itu yang 

diselenggarakan oleh pihak madrasah satu semester sekali 

atau secara inisiatif sendiri mengikuti pelatihan di luar 

madrasah agar tenaga pendidik mampu beradaptasi dengan 

berbagai kondisi nantinya.
174

 

 

Dengan mengikuti seminar maka secara langsung 

akan meningkatkan kemampuan kerja seseorang. Hal ini 

diutarakan oleh Fitriyah bahwa pelatihan dan pendidikan 

yang dilakukan pada guru bertujuan dan dapat meningkatkan 

kemampuan kompetensi guru dalam menghadapi era 4.0.
175

 

d. MGMP 

Dalam musyawarah guru mata pelajaran dilakukan 

setiap bulannya. Bahkan sekarang di MA Al Khoiriyyah 

setiap guru mata pelajaran akan terhubung ke grup-grup 

social media sebagai sara komunikasi, dalam hal ini lebih 

sering dilakukan di grup WA. Ibu Lia mengatakan bahwa; 

―Kami sekarang bisa lebih mudah berkomunikasi dengan 

teman seprofesi bahkan teman satu mata pelajaran yang 
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sama kita ampu, melalui WA kami berkomunikasi dengan 

mudah dan lebih simple‖.
176

 

 

Melalui MGMP ini tenaga pendidik akan terhubung 

dalam satu forum diskusi dan saling berbagi permasalahan 

dan memecahkanya bersama. Radial menuliskan bahwa 

dalam mata pelajaran PAI musyawarah guru mata pelaran 

relative efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru 

mata pelajaran PAI.
177

 

e. Singkronisasi kualifikasi dan tugas. 

Hal ini dilakukan agar pekerjaan yang dilakukan 

menghasilkan hasil yang memuaskan. Seperti yang 

diungkapkan oleh mulyasa bahwa semua itu perlu dilakukan 

dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan tercapai, 

yakni tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan 

dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan berkualitas.
178

 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: 
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Artinya: Imam al-Bukhori menyatakan; Muhammad bin 

Sinan menceritakan kepada kami; Qulaih bin Sulaiman telah 

menyampaikan riwayat kepada kami dari Atho‘ bin Yasir 

dari Abu Hurairoh ra yang berkata: Rasulaalh Saw bersabda: 

apabila suatu amanah disiasiakan maka tunggulah saat 

kehancurannya. (Abu Hurairoh) bertaanya; bagaimana 

meletakkan amanah itu ya Rasulallah?. Beliau menjawab; 

apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan 

ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya.
179

 

 

Di MA Al Khoiriyyah dalam menjalankan tugasnya 

seorang tenaga pendidik yang diberikan oleh atasannya akan 

selalu dipertimbankanya kualifikasi yang dimiliki sehingga 

akan berdampak pada proses dan hasil yang maksimal. 

Seperti juga di katakana oleh Bapak Syukroh, bahwa; 

―guru di sini memiliki beban tugas yang mungkin tidak 

terlalu berat, sebab kami selalu mempertimbangkan setiap 

tugas yang diberikan pada guru agar sesuai dengan keahlian 

mereka, sehingga hasilnyapun akan memuaskan‖.
180
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9. Evaluasi Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al 

Khoiriyyah Semarang. 

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk 

memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa 

berjalan sesuai dengan target yang diharapkan.
181

 Evaluasi 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MA Al Khoiriyyah Semarang dilakukan dengan 

beberapa cara, yaitu; 

a. Pengawasan 

Dalam melakukan pengawasannya kepala madrasah 

bukan berarti setiap saat dan setiap waktu selalu mengawasi 

kenerja tenaga pendidik di MA Al Khoiriyyah, namun 

pengawasan yang dilakukan bisa secara langsung atau tidak 

langsung. Pengawasan langsung hampir jarang dilakukan 

dan seringkali mengandalkan pengawasan tidak langsung. 

Sebagaimana Bapak Syukron mengatakan; 

―Kalau saya mengawasi mereka secara langsung itu hampir 

susah untuk dilakukan dan paling saya hanya bisa 

melakukan pengawasan tidak langsung yang arinya hanya 

sekedarnya saja terkadang hanya sekedar lewat di depan 

kelas terkadang juga menerima aduan dari siswa juga dari 

pihak tata usaha‖.
182
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Demikian yang dilakukan oleh Kepala MA Al 

Khoiriyyah adalah sebagai bagian dari kerjasama antara 

berbagai stekholder yang ada di sekolah sehingga 

pengawasannya bisa berjalan efektif. Hal serupa juga 

disampaikan oleh Apriani bahwa supervise dapat efektif 

dilakukan apabila menggandeng berbagai pihak terkait 

dalam pelaksanaannya.
183

 Hal ini tidak berbeda dengan di 

MA AL KHoiriyah yang mana sebenarnya pengawasan telah 

dilakukan setiap hari yang memiliki fungsi control terhadap 

pelaksanaannya itu sendiri. 

b. Peninjauan ulang hasil belajar siswa dan rencana 

pembelajaran. 

Dalam hal ini kepala madrasah dibanu oleh wakil 

kepala madrasah dengan bersama memeriksa hasil-hasil 

secara kuantitas dari ujian yang dilakukan siswa setelah 

sebelumnya memeriksa rencana pembelajaran tenaga 

pendidik. Selain itu dalam evaluasi ini tidak hanya sekedar 

nenilai aspek kuantitas melainkan juga kualitas yang 

meliputi perilaku, norma, susila. Sehingga dari sini akan 

dilakukan tindakan lanjutan untuk mengambil keputusan 

dalam pembelajaran selanjutnya. Sebagaimana Munthe 

bahwa evaluasi bertujuan untuk memberikan pertimbangan  
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sebelum  adanya  keputusan  dari  pemilik  kebijakan. 

Manfaatnya adalah adanya keputusan yang tepat terhadap 

program yang sedang atau sudah dilaksanakan.
184

 

Tindakan lanjutan dari evaluasi ini adalah menentukan 

bagaimana mensikapi program yang telah dilaksanankan. 

Dalam hal ini Bapak Syukron mengatakan bahwa; 

―kami akan melihat bagaimana program pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan akan menindaklanjutinya untuk 

lakah pembelajaran selanjutnya. Kami melakukan evaluasi 

ini setiap akhir semester setelah memperoleh data lengkap 

dari tenaga pendidik‖.
185

 

 

10. Proporsisi Menejemen Tenaga Pendidik di Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang 

Menejemen tenaga pendidik di Madrasah Al-Khoriyah 

Semarang merupakan program dalam upaya menjadikan tenaga 

pendidik memiliki SDM tinggi sebagai bentuk kesadaran 

madrasah dalam merespon terhadap perkembangan zaman dan 

adaptif. Hal ini juga upaya untuk mempertahankan eksistensi 

madrasah ditengah-tengahkehidupan masyarakatperkotaan yang 

semakin komplek. 

Menejemen peningkatan mutu tenaga pendidik 

menempatkan tenaga pendidik sebagai objek maupun subjek. 
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Tenaga pendidik sebagai objek maka tenaga pendidik 

menjalankan program yang telah ditetapkan sedangkan tenaga 

pendidik sebagai subjek maka ia berperan aktif dalam 

melakukan perencanaan baik itu itu dalam penetapan bersama 

kegiatan dan juga perencanaan ulang setelah evaluasi 

Di MA Al-Khoiriyah Semarang sebelum program 

peningkatan mutu tenaga pendidik ditetapkan maka terlebih 

dahulu kepala madrasah mengadakan rapat dengan 

tenagapendidik untuk merumuskan program tersebut. Hal ini 

dilakukan kepala madrasah untuk mendengar masukan dari 

berbagai guna terlaksananya program menejemen peningkatan 

mutu tenaga pendidik. 

Program peningkatan mutu tenaga pendidik ini 

merupakan salah satu bentuk adaptifnya MA Al-Khoiriyah 

Semarang. Dengan meningkatnya kualitas tenaga pendidik 

maka akan meningkatnya kualitas MA Al-Khoriyah Semarang. 

Dari sini menejemen peningkatan mutu tenaga pendidik 

direncanakan dengan mempertimbangakn kebutuhan baik 

madrasah maupun masyarakat sebagai upaya untuk adadptasi 

tertama di bidang IPTEK. 

Dengan demikian dalam pelaksanaannya meningkatkan 

kualitas SDM tenaga pendidik adalah hal yang mutlak yang 

sebelumnya telah terprogramkan dalam berbagai kegiatan, 

seperti; mematuhi aturan-aturan madrasah, MGMP, mengikuti 

seminar, musyawarah bulanan, acara sosialisasi dalam upaya 
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memperluas jaringan dan menyesuaikan kualifikasi tenaga 

pendidik dengan tugasnya. 

Sedangkan dalam evaluasinya dilakukan pengawasan 

berkala baik oleh kepala madrasah atau wakil kepala madrasah 

dalam upaya terlaksananya program peningkatan mutu tenaga 

pendidik tersebut yang telah terprogramkan sebelebelumnya. 

Selain daripada itu dilakukan peninjauan ulang hasil belajar 

siswa beserta rencana pembelajaran tenaga pendidik. Sehingga 

hasil dari evaluasi ini dilakukan sebagai acuan untuk 

pelaksanaan program peningkatan mutu tenaga pendidik 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian terhadap manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus Dan Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang maka penelitian ini dapat 

disarikan sebagai berikut: 

Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah aliyah nu ibtidaul falah samirejo dawe 

kudus dan madrasah aliyah al khoiriyyah semarang setidaknya 

melalui tiga proses, yaitu;perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 

yaitu; 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaannya di Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah 

Samirejo Dawe Kudus dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah 

Semarang selalu mempertimbangakn sebuah kelangsungan atau 

eksistensi madrasah dalam kehidupan masyarakat di masa 

sekarang dan masa depan, sehingga dalam tahap perencanaan 

ini kedua madrasah selalu memperhatikan kebutuhan internal 

madrasah dan berupaya untuk selalu memeprsiapkan diri dan 

beradaptasi dengan tantangan zaman. Namun sedikit berbeda, di 

Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus yang 

tetap mempertahankan nilai-nilai kebudayaan pesanren sebagai 
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ciri khas dari madrasah dan tetap mempertahankan untuk selalu 

beradaptasi dengan perubahan. 

2. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya di Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah 

Samirejo Dawe Kudus Dan Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah 

Semarang meskipun kedua madrasah ini hapir memiliki 

karakteristik berbeda namun kesamaan tetap ada di antara 

keduanya, seperti dalam meningkatkan mutu pendidikan 

keduanya masih menganjurkan bagi guru mata pelajaran untuk 

mengikuti MGMP, pelatihan-pelatihan atau seminar baik di 

dalam maupun luar madrasah, sharing antara para tenaga 

pendidik yang lain dalam bentuk obrolan santai. Selain itu 

persiapan setiapkali akan melakukan pengajaran nampaknya 

selalu mereka terapkan. Namun di MA AL Khoiriyah tenaga 

pendidik dilibatkan aktife secara tim dalam sosialisasi madrasah 

dalam upaya merekrut siswa baru yang hal ini tidak dilakukan 

di Madrasah Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

3. Evaluasi 

Dalam melakukan evaluasi baik di Madrasah Aliyah Nu 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus Dan Madrasah Aliyah Al 

Khoiriyyah Semarang mereka selalu menerapkan system 

pengawasan baik langsung atau tidak langsung, namun tidak 

dipungkiri pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah 

keduanya adalah secara tidak langsung, yaitu dengan menerima 

laporan hasil belajar siswa dari tenaga pendidik. Namun 
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pengawasan secara langsung keduanya lakukan dengan 

melakukan pengawasan sehari-hari bagaimana tenaga pendidik 

kesehariannya selama di madrasah. Selain itu kepala madrasah 

keduanya dalam melakukan evaluasi adalah dengan malakun 

peninjauan ulang hasil belajar peserta didik dengan recana 

pembelajaran guru, yang mana hal ini akan dijadikan acuan 

untuk menindak lanjuti pembelajaran pada tahap berikutnya. 

 

B. Implikasi 

1. Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat 

berguna utuk memertajam dan mengembangkan teori 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah aliyah 

2. Secara praktis 

7) Bagi Dinas Pendidikan, memberikan bahan kajian 

dalam membuat kebijakan bagi Sekolah mengenai 

peningkatan mutu tenaga pendidik. 

8) Bagi kepala sekolah, memberikan pertimbangan dalam 

mengelola dan mengambil keputusan mengenai tenaga 

pendidik dan meningkatkan mutu tenaga pendidik 

9) Bagi tenaga pendidik, menjadi alat bantu dalam 

meningkatkan kemampuan dalam mendidik 

10) Bagi Orang tua, memberikan gambaran secara luas 

dan gamblang untuk pertimbangan dalam mendaftarkan 
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anak di sekolah yang memiliki menejemen peningkatan 

mutu pendidikan yang baik. 

11) Bagi Sekolah, menjadi model dalam manajemen 

peningkatan mutu tenaga pendidik di Sekolah. 

Kemudian, menjadi bahan kajian untuk mengambil 

kebijakan dalam penerapan manajemen mutu tenaga 

pendidik. 

12) Bagi Siswa, memberikan pemahaman dan 

kepercayaan diri yang lebih pada Sekolah yang 

memiliki penerapan peningkatan menejemen mutu 

tenaga pendidik.  

 

C. Saran 

Setelah dilakukan kajian tentang manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah Nu Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus Dan Madrasah 

Aliyah Al Khoiriyyah Semarang, dengan fokus pada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi, maka disampaikan beberapa saran 

terkait pemanfaatan  dan pengembangan hasil studi ini. 

Kajian ini, dapat dijadikan acuan bagi madrasah atau sekolah 

yang hendak meningkatkan mutu pendidikan yang bersangkutan 

dengan tenaga pendidikannya. Bahwa dalam penerapan 

manajemen tenaga pendidikan terdapat standar-standar yang perlu 

dipenuhi baik dalam SDM nya harus memadai dalam hal ini 

komitmen antar kepala madrasah, dan semua tenaga kependidikan. 
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Sekiranya penelitaian ini masih banyak kekurangan karena 

keterbatasan peneliti yang tidak mampu mencakup semua aspek 

manajemen manajemen tenaga pendidikan dalam objek yang 

peneliti telah lakukan penelitian, maka dari itu disarankan untuk 

peneliti selanjutnya melakukan kajian tentang manajemen tenaga 

pendidikan dalam hal supervisi kepala madrasah. 

 

D. Penutup 

Tulisan ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

kecil bagi bidang keilmuan menejemen, terutama mengenai 

menejemen peningkatan mutu tenaga pendidik. Karena 

keterbatasan tempat penelitian yang peneliti lakukan maka 

sekiranya tulisan kecil ini disempurnakan dengan penelitian-

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan menejmen 

peningkatan mutu tenaga pendidik. 

Lebih lanjut lagi, karena peneliti menganggap menejemen 

mutu tenaga pendidik ini adalah hal yang penting dalam sebuah 

lembaga pendidikan maka peneliti harapkan dengan 

terselesaikannya tulisan kecil ini bisa bermanfaat kepada lembaga-

lembaga pendidikan agar tergerap dalam meningkatkan  mutu 

tenaga pendidiknya, sebab hal ini unsur yang mendasar dalam 

tercapai dengan baik atau tidaknya suatu pendidikan. 

Penulis menyadari bahwa dalam hasil tulisan penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna, sehingga kritik dan saran yang 

membangun selalu penulis harapkan. Dan pada akhirnya ucapan 
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terimakasih yang tak terhingga kami sampaikan kepada semua 

pihak yang terlibat dalam terselesaikannya tulisan ini. 

Dengan terselesaikannya tulisan ini maka biarkan ia menjadi 

bukti dan saksi atas suka, duka yang telah terlewati. Serta biarkan 

pasifnya goresan tinta ini berbicara tentang panas dan dinginnya 

takdir yang telah ku lalui. 
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Deskripsi Informan 

 

1. Nama : Muhammad Syukron 

Umur : 41 Tahun 

Sebagai : Kepala MA AL Khoiriyah Semarang 

Bapak Muhammad Syukron adalah kepala MA Al Khoiriyah 

Semarang, sebagai kepala madrasah beliau terhitung masih muda. 

Sebagai kepala madrasahmuda bapak Syukron memiliki postur 

tubuh yang cukup tinggi seperti rata-rata laki-laki Indonesia pada 

umumnya, kurang lebih memiliki tinggi badan 170 CM dengan 

kulit putih agak kecoklatan bersih dan memiliki tubuh yang 

cenderung agak gemuk. Sebagai kepala madrasah, bapak Syukron 

hampir selalu berada di Madrasah jika tidak sedang ada tugas 

keluar. Bapak syukron adalah orang yang ramah maka olehnya 

tidak jarang beliau juga menyapa teman-teman guru ketika waktu 

istirahat. 

 

2. Nama   : Has Sadosih 

Umur   : 37 Tahun 

Sebagai : Waka Kurikulum MA Al Khoiriyah 

Bapak Has Sadosih sebagai Waka Kurikulum di MA Al 

Khoiriyah Semarang bertanggung jawab langsung terhadap proses 

pembelajaran setiap harinya. Beliau memiliki perawakan yang 

tidak terlalu kurus dan gemuk, malah cenderung proporsional bila 
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dibandingkan dengan tinggi tubunya sekitar kurang lebih 170 an 

cm dengan kulit sawo matang. Sebagai seorang Waka Kurikulum 

beliau setiap hari selalu mengingatkan tentang jadwal mengajar 

guru, bahkan terkadang beliau juga keliling melihat kelas-kelas 

yang barang kali belum ada guru yang mengajar pada jam 

pelajaran. 

 

3. Nama : Lia Aini 

Umur : 30 Tahun  

Sebagai : Wali Kelas XI MA Al Khoiriyah dan guru FPMIPA 

Sebagai seorang wali kelas sekaligus guru FPMIPA ibu Lia 

Aini terkadang berinteraksi dengan siswa perwaliannya di luar jam 

belajar.  Ibu Lia juga adalah sosok yang sangat ramah sekali 

meskipun cenderung tidak banyak berbicara dan berbicara hanya 

secukupnya saja, namun terlihat beliau adalah sosok yang sangat 

perhatian terhadap anak didiknya, hal ini terlihat dari bagaimana 

beliau seringnya berinteraksi dengan anak didiknya dan tampak 

begitu akrabnya mereka. Ibu aini memiliki postur tinggi badan 

kurang lebih 160 an cm dengan postur yang tidak kurus juga 

gemuk.  
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4. Nama : Saiful Amar 

Umur : 35 Tahun 

Sebagai : Guru Bahasa Arab 

Bapak Saiful Amar adalah guru bahasa arab di MA Al 

Khoiriyah Semarang.beliau memiliki ciri fisik tubuh tegap tinggi 

dan tidak terlalu kurus dan juga gemuk dengan kulit putih bersih 

dan tinggi sekitar 172 CM. Bapak saiful amar bergabung menjadi 

guru di MA Al Khoiriyah semarang pada tahun 2011, terhitung 

sudah 10 tahun beliau mengajar di MA Al Khoiriyah. Beliau juga 

termasuk guru lama di sana meski ada beberapa yang lebih seniar 

dari beliau. Beliau orangnya sangat antusias bahkan seketika 

mengobrol dengan saya sebagai peneliti di sana juga sangat 

antusias sekali. Beliau juga lulusan dari Cairo untuk S1nya dan 

beliau juga telah menamatkan pendidikan S2nya.  

 

5. Nama : Saifudin Zuhri 

Umur : 57 Tahun 

Sebagai : Kepala Madrasah Aliyah Ibtida‘ul Falah 

Bapak Saifudin Zuhry adalah kepala MA Ibtida‘ul Falah, 

sebagai kepala madrasah beliau termasuk sesepuh dan kiyai yang 

dihormati. Beliau memiliki postur tubuh yang agak gemuk dengan 

kulit putih agak kecoklatan dan memiliki tinggi badan kurang lebih 

167 cm. Sebagai kepala madrasahmuda bapak Zuhri hampir selalu 

berada di Madrasah jika tidak sedang ada tugas keluar. Bapak 

Zuhri merupakan kepala madrasah yang karismatik hal ini terlihat 
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ketika para guru yang masih muda lewat dihadapan beliau 

memberikan hormat layaknya santri kepada kiyainya (cium tangan 

ketika salaman dan membungkuk ketika lewat dihadapan beliau). 

Bapak Zuhri juga memiliki sikap yang mengayomi dan ketenangan 

sikap. 

 

6. Nama : Yasin Fatah 

Umur : 43 Tahun 

Sebagai : Wakil Kepala Madrasah Aliyah Ibtida‘ul Falah 

Bapak Yasin Fatah sebagai Wakil Kepala Madrasah MA  

Ibtida‘ul Falah bertanggung jawab langsung terhadap proses 

pembelajaran setiap harinya. Beliau memiliki perawakan yang 

cenderung kurus dan tinggi badan kurang lebih 170 cm dan 

berkulit sawo matang. Beliau termasuk orang yang serius dalam 

menjalankan tugasnya yang menunjukan keprofesionalan beliau 

dalam bertugas. Meski demikian dengan karakter yang cenderung 

serius justru memacu semangat para guru dalam menjalankan tugas 

mengajarnya, sebab beliau bertugas mengonrol jalannya 

pembelajaran setiap harinya. 
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